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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Transformasi digital dalam dunia pendidikan semakin berkembang seiring dengan
kemajuan teknologi informasi. Salah satu bentuk implementasi digitalisasi dalam pendidikan
tinggi, khususnya dalam pendidikan kebidanan, adalah penggunaan Computer Based Test
(CBT) sebagai sistem evaluasi pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan objektif. CBT
memberikan kemudahan dalam pengelolaan soal, penilaian otomatis, serta analisis hasil
belajar mahasiswa secara cepat dan akurat (Kemendikbudristek, 2023).

Dalam konteks pendidikan profesi kebidanan, CBT menjadi sarana yang strategis
untuk mengukur penguasaan kognitif mahasiswa dalam berbagai kompetensi klinis dan
teoritis, serta mendukung kesiapan mereka dalam menghadapi Ujian Kompetensi (UKOM)
nasional. Penggunaan CBT juga sejalan dengan kebijakan nasional dalam penyelenggaraan
sistem pendidikan tinggi yang berbasis mutu dan transparansi (Kemenkes RI, 2023).

Selain mendukung efisiensi penilaian, CBT juga mengintegrasikan prinsip-prinsip
sistem informasi pendidikan yang meliputi pencatatan, penyimpanan, dan pelaporan data
hasil ujian secara digital. Ini memberikan dampak positif dalam pengambilan keputusan
akademik, pelaporan institusional, serta akreditasi program studi. Di lingkungan STIKES
Majapahit Mojokerto, penerapan CBT tidak hanya menjadi media evaluasi, tetapi juga
sebagai bagian dari sistem informasi akademik yang terintegrasi.

Pada awalnya, proses evaluasi akademik di STIKES Majapahit Mojokerto
dilaksanakan secara manual, baik dalam bentuk ujian tulis maupun penilaian berbasis
dokumen fisik. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan peningkatan
kualitas pendidikan, dalam beberapa tahun terakhir STIKES Majapahit Mojokerto telah
menerapkan sistem Computer Based Test (CBT) sebagai metode evaluasi utama.
Implementasi CBT ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan objektivitas dalam
pelaksanaan ujian, tetapi juga terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
hasil evaluasi Uji Kompetensi (UKOM) mahasiswa. Data internal menunjukkan adanya tren
kenaikan skor UKOM sejak penerapan sistem CBT dan hal ini terbukti dalam kurun waktu 3
tahun terakhir hasil evaluasi kelulusan mencapai 100%, yang mencerminkan efektivitas

metode ini dalam mendukung kesiapan mahasiswa menghadapi uji standar nasional.



Dengan dilaksanakannya praktik sistem informasi pendidikan melalui CBT ini,
mahasiswa diharapkan memahami proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi CBT
secara menyeluruh. Selain itu, praktik ini juga bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan
keterampilan adaptif terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam dunia pendidikan dan
pelayanan kesehatan yang terus berkembang.

B. Rumusan Masalah

Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan sistem informasi CBT dalam
mendukung pelaksanaan kegiatan try out UKOM internal prodi Pendidikan Profesi Bidan di
STIKES Majapahit Mojokerto serta mempermudah mahasiswa dan dosen dalam melakukan
evaluasi kompetensi yang dimiliki mahasiswa prodi pendidikan profesi bidan di STIKES
Majapahit Mojokerto

C. Tujuan
1. Tujuan umum
Untuk merancang usulan rencana pengembangan sistem informasi pendidikan dan
pelayanan kesehatan berdasarkan hasil evaluasi implementasi sistem informasi pendidikan
Prodi Profesi Bidan di STIKES Majapahit Mojokerto.
2. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui implementasi sistem informasi akademik di prodi profesi bidan
STIKES Majapahit Mojokerto
b. Untuk mengevaluasi implementasi sistem informasi akademik di prodi profesi bidan
di STIKES Majapahit Mojokerto
c. Untuk merancang usulan pengembangan sistem informasi akademik di prodi profesi
bidan di STIKES Majapahit Mojokerto
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah referensi mengenai implementasi dan pengembangan sistem informasi
dalam pengembangan Pendidikan Profesi Bidan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi STIKES Majapahit Mojokerto
Dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan project inovatif sistem
informasi akademik bagi STIKES Majapahit Mojokerto
b. Bagi Pengguna (Dosen dan Mahasiswa)

Dapat menjadi masukan untuk pengguna dalam pemanfaatan sistem informasi

akademik Prodi Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerto
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E. Ruang Lingkup

1.

Waktu
Waktu pelaksanaan praktik SIPPKES selama enam hari Senin-Sabtu, tanggal 26 s/d 31
Mei 2025.

. Tempat

Lokasi praktik SIPPKES ini dilaksanakan di STIKES Majapahit Mojokerto. Alamat JI.
Raya Gayaman km. 02 Mojoanyar Mojokerto 61364 Kota/Kabupaten Kec. Mojoanyar
Kode Pos 61363.

. Metode

a. Observasi
Pada sistem observasi ini pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan dan
pencatatan secara langsung. Dengan hadir secara langsung ke STIKES Majapahit
Mojokerto dan mencatat berdasarkan fakta dan kenyataan yang ada di lahan praktik.

b. Wawancara
Untuk mendapatkan informasi terkait sistem informasi di Prodi Profesi Bidan kami
melakukan wawancara pada Dosen, Mahasiswa, dan staf Teknologi Informasi (TI)
yang ada di STIKES Majapahit Mojokerto.

c. Dokumentasi
Dengan cara melihat dan membaca dokumen yang ada pada Prodi Profesi Bidan
STIKES Majapahit Mojokerto.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi
1. Pengertian

Sistem informasi (SI) adalah integrasi komponen manusia, teknologi, dan
proses untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi guna mendukung operasi, pengambilan keputusan, dan tujuan organisasi.
Sistem informasi merupakan kumpulan komponen teknologi informasi yang saling
bekerja sama untuk mengelola data sehingga dapat menghasilkan informasi yang
bermakna dan membantu mencapai tujuan organisasi. Sistem ini mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, data, manusia, prosedur, dan jaringan
komunikasi yang terintegrasi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
menyebarkan informasi dalam suatu organisasi atau kelompok (Maydianto &
Ridho, 2021). Sistem informasi juga dipandang sebagai suatu sistem yang
terorganisasi untuk mendukung operasi, pengambilan keputusan, dan kegiatan
strategis organisasi.

Sistem Informasi adalah sekumpulan subsistem atau komponen yang saling
berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan,
menganalisis, dan menyebarkan informasi guna mendukung pengambilan
keputusan, pengendalian, operasional, dan kegiatan strategis dalam suatu
organisasi (Anjeli et al.,, 2022). Menurut beberapa ahli, sistem informasi
merupakan gabungan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai
tujuan tertentu, dengan fokus pada pengolahan data menjadi informasi yang
relevan dan akurat untuk membantu pengambilan Keputusan. Informasi sendiri
didefinisikan sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berarti dan
berguna bagi penerima, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan
yang tepat dan efektif (Maydianto & Ridho, 2021).

Sistem informasi dapat dipahami sebagai suatu sistem yang mengintegrasikan
teknologi, prosedur, dan manusia untuk mengelola informasi yang diperlukan
dalam mendukung aktivitas dan tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

2. Tujuan Sistem Informasi
Tujuan utama sistem informasi adalah menyediakan informasi yang akurat,

tepat waktu, dan relevan untuk mendukung pengambilan keputusan, pengendalian,



koordinasi, dan perencanaan dalam organisasi. Sistem informasi bertujuan

meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas manajemen melalui penyajian

informasi yang dapat digunakan untuk merencanakan dan mengendalikan aktivitas

organisasi (Maydianto & Ridho, 2021). Tujuan utama Sistem Informasi Akademik

adalah mempermudah, mempercepat, dan meningkatkan kualitas pengelolaan data

akademik di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan, dengan rincian sebagai

berikut (Nur Oktaviana et al., 2024):

a. Mengelola data akademik secara terintegrasi, seperti data mahasiswa, dosen,
mata kuliah, dan nilai.

b. Menyediakan akses mudah dan cepat bagi semua pihak terkait (mahasiswa,
dosen, staf administrasi).

c. Mendukung pembelajaran yang lebih efektif dan fleksibel, termasuk
pembelajaran jarak jauh.

d. Meningkatkan kepuasan pengguna melalui kemudahan akses dan pengelolaan
data.

e. Meningkatkan akurasi dan validitas data akademik untuk mendukung
pengambilan keputusan yang tepat

. Manfaat Sistem Informasi

Manfaat sistem informasi sangat penting dalam mendukung berbagai aspek

operasional dan manajerial organisasi. Berdasarkan kajian tersebut, berikut

beberapa manfaat utama sistem informasi:

a. Perencanaan

Sistem informasi menyediakan data dan analisis yang membantu

manajemen dalam merancang rencana strategis dan operasional yang lebih baik
berdasarkan informasi yang valid dan terkini. Sistem informasi memungkinkan
pengolahan data secara otomatis dan cepat, sehingga mengurangi
ketergantungan pada proses manual yang memakan waktu. Hal ini mempercepat
alur kerja dan mengoptimalkan sumber daya organisasi, terutama pada
organisasi dengan struktur kompleks dan volume data besar. Sistem Informasi
Akademik menyediakan data akurat dan real-time yang dapat digunakan untuk
perencanaan akademik, seperti penjadwalan kuliah, pengelolaan kurikulum, dan
perencanaan sumber daya pendidikan.



b. Pengambilan keputusan
Sistem informasi mendukung pengambilan  keputusan dengan
menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu, sehingga manajer dapat
membuat keputusan yang lebih baik dan berdasarkan fakta yang akurat. Dengan
menyediakan informasi yang relevan, akurat, dan real-time, sistem informasi
membantu manajer dan pengambil keputusan merespons perubahan situasi
secara cepat dan tepat. Informasi yang disajikan juga memudahkan analisis data
dan perencanaan strategis yang berbasis data valid. Dengan data yang
terintegrasi dan mudah diakses, pimpinan institusi dapat membuat keputusan
yang lebih tepat dan cepat terkait kebijakan akademik, evaluasi program, dan
pengembangan kualitas pendidikan.
c. Pengendalian
Sistem informasi membantu pengawasan dan pengendalian aktivitas
organisasi dengan menyediakan laporan dan feedback yang memungkinkan
evaluasi kinerja serta penyesuaian tindakan yang diperlukan agar tujuan
organisasi tercapai. Mendukung perencanaan yang strategis dimana Sistem
informasi memungkinkan analisis data historis untuk mengidentifikasi pola dan
tren, sehingga organisasi dapat membuat proyeksi dan merencanakan langkah
strategis yang lebih terarah dan efektif. Sistem ini membantu pengendalian
internal kegiatan akademik dengan memanfaatkan sumber daya manusia,
dokumen, teknologi, dan prosedur yang terstruktur untuk memecahkan masalah
akademik dan meningkatkan mutu layanan.
4. Dampak Sistem Informasi
Implementasi Sistem informasi akademik berdampak pada peningkatan
efisiensi administrasi, transparansi informasi, dan kualitas layanan pendidikan.
Sistem ini memungkinkan pengelolaan data yang lebih cepat dan akurat,
mendukung pembelajaran jarak jauh, serta meningkatkan kepuasan pengguna baik
mahasiswa maupun dosen. Dampak positif lainnya adalah peningkatan mutu
pengambilan keputusan dan pengendalian proses akademik yang lebih baik
(Merliana & Putra, 2021).
5. Tingkatan Sistem Informasi
Sistem informasi akademik dapat dikategorikan berdasarkan tingkatannya,
mulai dari sistem operasional yang menangani proses rutin seperti pendaftaran dan

penilaian, hingga sistem manajerial yang mendukung perencanaan dan
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pengambilan keputusan strategis di institusi pendidikan (Purwanto, 2017).

Tingkatan sistem informasi akademik dapat dijelaskan berdasarkan fungsinya

dalam mendukung berbagai level kegiatan di perguruan tinggi. Secara umum,

tingkatan sistem informasi terdiri dari:

a.

Sistem Informasi Operasional

Tingkat ini menangani proses rutin sehari-hari seperti pendaftaran mahasiswa,
pengisian KRS (Kartu Rencana Studi), pengelolaan jadwal kuliah, absensi, dan
pengolahan nilai. Sistem ini berfokus pada pengolahan data akademik yang

bersifat transaksional dan operasional.

. Sistem Informasi Manajerial

Pada tingkat ini, sistem menyediakan informasi yang digunakan oleh
manajemen tingkat menengah untuk perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan yang bersifat taktis. Contohnya adalah laporan

perkembangan akademik, analisis kinerja dosen, dan evaluasi program studi.

. Sistem Informasi Strategis

Tingkat tertinggi yang mendukung pengambilan keputusan strategis oleh
pimpinan perguruan tinggi. Sistem ini menyediakan informasi yang membantu
dalam perencanaan jangka panjang, pengembangan kebijakan akademik, serta

pengelolaan sumber daya pendidikan secara menyeluruh

. Komponen Pendukung Sistem Informasi

Komponen utama yang mendukung Sistem Informasi Akademik meliputi:

a.
b.

a o

@

Perangkat keras (hardware): komputer, server, jaringan.

Perangkat lunak (software): aplikasi pengelolaan data akademik, database,
sistem manajemen.

Data: informasi akademik mahasiswa, dosen, jadwal, nilai, dan lain-lain.
Manusia: pengguna seperti mahasiswa, dosen, staf administrasi.

Prosedur: aturan dan kebijakan pengelolaan data serta penggunaan sistem.
Model manajemen dan pengambilan keputusan: kerangka kerja untuk mengelola

dan memanfaatkan informasi secara efektif

. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Sistem Informasi Akademik

a.

kelebihan sistem informasi akademik
1) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan data akademik

SIAKAD memudahkan pengelolaan data mahasiswa, dosen, jadwal, nilai,
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dan administrasi akademik lainnya secara terintegrasi dan otomatis, sehingga
mengurangi pekerjaan manual dan kesalahan input data.

2) Mempercepat akses informasi bagi civitas akademika
Mahasiswa, dosen, dan staf administrasi dapat dengan cepat mengakses
informasi penting seperti rencana studi, hasil ujian, jadwal kuliah, dan
laporan akademik kapan saja dan di mana saja.

3) Meningkatkan ketelitian dan akurasi data
Sistem ini mampu menampilkan informasi akademik yang akurat dan
lengkap, serta responsif dalam memperbaiki kesalahan data jika terjadi.

4) Mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik
Data yang lengkap dan real-time membantu pimpinan institusi dalam
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi proses akademik.

5) Meningkatkan transparansi dan kualitas layanan
SIAKAD memungkinkan transparansi informasi akademik yang dapat
meningkatkan kepuasan pengguna dan tata kelola perguruan tinggi yang
baik.

6) Memfasilitasi komunikasi dan koordinasi antar pengguna
Sistem ini memperlancar komunikasi antara mahasiswa, dosen, dan tenaga
kependidikan sehingga proses akademik menjadi lebih terkoordinasi

. Kekurangan sistem informasi akademik

1) Ketergantungan pada teknologi dan infrastruktur
Sistem sangat bergantung pada ketersediaan perangkat keras, jaringan
internet, dan perangkat lunak yang memadai. Gangguan teknis dapat
menghambat akses dan operasional sistem.

2) Performa menurun saat beban pengguna tinggi
Beberapa pengguna melaporkan sistem menjadi lambat atau tidak responsif
ketika banyak pengguna mengakses secara bersamaan.

3) Memerlukan pelatihan dan adaptasi pengguna
Pengguna baru atau yang kurang familiar dengan teknologi membutuhkan
waktu dan pelatihan agar dapat menggunakan sistem dengan efektif.

4) Risiko keamanan data
Sistem yang tidak dikelola dengan baik berpotensi mengalami masalah
keamanan data, seperti kebocoran atau kehilangan informasi penting.

5) Biaya pengembangan dan pemeliharaan
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Implementasi dan pemeliharaan sistem informasi akademik memerlukan
investasi yang tidak sedikit, baik dari segi perangkat keras, perangkat lunak,
maupun sumber daya manusia
B. Computer Based Test (CBT)
1. Pengertian

CBT adalah metode evaluasi atau ujian yang dilaksanakan dengan
mengandalkan komputer sebagai media utama. Pendekatan ini dianggap sebagai
inovasi baru di era digital karena sistem evaluasinya dijalankan secara daring
melalui server (Ardi & Alief, 2022; Fakhriza, 2023; Jasmani, 2022; Maulani &
Santoso, 2021). CBT secara spesifik diartikan sebagai penilaian yang berbasis
komputer, dengan mayoritas soal yang memiliki format pilihan ganda (Rinaldi et
al., 2021).

CBT merupakan tes yang dijalankan melalui komputer, baik dalam mode
mandiri (stand-alone) ataupun menggunakan jaringan khusus. Selain itu, perangkat
lain yang terhubung ke internet atau World Wide Web juga dapat digunakan,
dengan format soal pilihan ganda sebagai komponen utama (Israel et al., 2024).

CBT didefinisikan sebagai sistem evaluasi berbantuan komputer yang
dirancang untuk membantu pendidik dalam pelaksanaan proses evaluasi melalui
penskoran dan mekanisme tes, di mana pelaksanaannya dapat dilakukan melalui
komputer atau handphone (Syaifuddin et al., 2022). CBT juga dikenal sebagai
sistem penilaian berbasis komputer yang memfasilitasi guru dalam pelaksanaan tes
dan penilaian dengan menekankan efisiensi serta efektivitas penyelenggaraan
(Romadhona et al., 2024).

CBT disebut sebagai tes yang dijalankan melalui Android dengan dukungan
sistem komputer, yang memudahkan peserta ujian agar tidak harus bergantung
pada komputer atau laptop dengan harga tinggi, karena perangkat Android lebih
umum dimiliki (Salim et al., 2024).

Dalam konteks kebidanan, CBT dipahami sebagai ujian atau penilaian yang
menggunakan komputer sebagai media utama untuk melaksanakan kegiatan ujian,
sesuai dengan (Hafid, 2021).

Secara umum, penerapan CBT ditujukan untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam administrasi tes (Rinaldi et al., 2021)



2. Manfaat dan Keunggulan Computer Based Test (CBT)

CBT telah diakui sebagai alternatif yang sangat efektif dan unggul
dibandingkan metode ujian tradisional karena menawarkan berbagai keuntungan
signifikan yang meningkatkan efisiensi dan kualitas proses penilaian secara
menyeluruh (Israel 2024, Romadhona 2024).

Berikut adalah kelebihan dan manfaat CBT:

a. Efisiensi dan Efektivitas Penyelenggaraan Ujian

1) CBT secara umum meningkatkan efisiensi dan efektivitas administrasi tes
(Rinaldi et al., 2021)

2) Proses ujian dapat dilaksanakan secara cepat dan akurat (Rinaldi et al., 2021;
Romadhona et al., 2024)

3) Sistem ini mampu menghasilkan data akhir secara real-time (Ardi & Alief,
2022; Fakhriza, 2023; Rinaldi et al., 2021), yang sangat membantu pimpinan
lembaga pendidikan dalam menganalisis kualitas dan kelemahan peserta
didik sebagai data pendukung untuk pengambilan keputusan yang valid
(Fakhriza, 2023).

4) Dengan memanfaatkan CBT, beban kerja pendidik bisa berkurang karena
tugas evaluasi, seperti penilaian ujian, dapat dilakukan secara otomatis.
(Rinaldi et al., 2021; Romadhona et al., 2024).

5) Waktu pengerjaan ujian juga menjadi lebih efisien (Fakhriza, 2023).

6) Pendidik dapat menyimpan aneka bank soal dan sistem ini secara otomatis
dapat mengacak soal untuk setiap peserta. Ini memudahkan instansi dalam
menjalankan kurikulum proses evaluasi belajar mengajar (Romadhona et al.,
2024)

7) CBT juga dapat mengurangi biaya entri data, pengumpulan, agregasi,
verifikasi, dan analisis (Romadhona et al., 2024).

b. Keamanan dan Akurasi Tinggi

CBT dapat meminimalkan risiko kecurangan karena soal dapat diacak secara

otomatis untuk setiap peserta, sehingga setiap peserta didik mendapatkan urutan

soal yang berbeda (Rinaldi et al., 2021; Romadhona et al., 2024; Syaifuddin et
al., 2022) Ini juga menjaga kerahasiaan hasil tes, karena hasilnya hanya dapat

dilihat oleh peserta didik dan pendidik (Syaifuddin et al., 2022).
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1) Sistem ini menyediakan keamanan soal yang tinggi (Rinaldi et al., 2021)

2) Akurasi nilai tinggi karena soal dapat diacak dan dinilai dengan mudah dan
objektif oleh sistem (Rinaldi et al., 2021; Syaifuddin et al., 2022)

c. Penghematan Biaya dan Sumber Daya

1) Penggunaan CBT mengurangi kebutuhan akan kertas, pencetakan, dan
biaya logistik terkait ujian (Rinaldi et al., 2021), menjadikannya metode
yang nir-kertas (paperless) (Ardi & Alief, 2022; Salim et al., 2024,
Syaifuddin et al., 2022).

2) Menghemat anggaran yang harus dikeluarkan instansi (Syaifuddin 2022)
dan menggantikan ujian konvensional yang mengeluarkan biaya dan tenaga
sangat banyak (Romadhona et al., 2024).

d. Aksesibilitas dan Fleksibilitas

1) CBT, terutama versi berbasis web, memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dan
memungkinkan siswa mengikuti ujian dari rumah, kapan saja, dan di mana
saja (Israel et al., 2024b; Jasmani, 2022; Kurniawan, 2022) Ini juga
memperluas partisipasi dari populasi peserta didik yang lebih beragam
(Groene et al., 2022; Israel et al., 2024b).

2) Aplikasi CBT juga dapat digunakan sebagai media latihan (try out) serta
untuk mengukur kemampuan pengguna (Fitri et al., 2024; Maulani &
Santoso, 2021).

e. Pengalaman Pengguna yang Lebih Baik dan Peningkatan Kualitas Ujian

1) Peserta didik sering kali merasa lebih tertarik dan termotivasi dengan
pembelajaran dan ujian berbasis teknologi (Arisanti, 2025; H et al., 2021).
CBT umumnya dianggap lebih mudah digunakan dan user-friendly (Israel
et al., 2024b; Jasmani, 2022).

2) Hasil ujian dapat diketahui dengan cepat atau bahkan secara instan setelah
selesai (H et al., 2021; Maulani & Santoso, 2021). Ini memungkinkan
penilaian peserta didik secara real-time dan memberikan umpan balik yang
objektif (Nurul et al., 2021)

3) CBT membantu menganalisis kualitas dan kelemahan peserta didik
(Fakhriza, 2023)

4) Pelaksanaan try out melalui CBT membantu mahasiswa lebih siap dan

terbiasa dengan soal-soal uji kompetensi, mengasah keterampilan
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menjawab soal, dan menjadi bahan introspeksi untuk perbaikan (Fitri et al.,
2024).
5) Bagi dosen, try out menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa dan menentukan materi yang perlu lebih
difokuskan (Fitri et al., 2024).
6) Bagi pimpinan institusi, CBT dapat digunakan untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa secara keseluruhan, membandingkan dengan
fakultas lain, dan meningkatkan mutu pendidikan (Fitri et al., 2024).
7) CBT dapat menjaga mutu standar pelayanan kesehatan (Jasmani, 2022).
8) Sistem CBT dianggap kredibel, reliabel, dan tidak terlalu menegangkan
(Israel et al., 2024b)
9) CBT juga mampu mengumpulkan data indikator proses berpikir selama
tugas penilaian, selain jawaban akhir peserta didik (Romadhona et al.,
2024).
10) Mampu menyediakan kurikulum bagi pengembang, peneliti, guru, dan
bahkan siswa dengan informasi rinci yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran di masa depan (Romadhona et al., 2024).
11) Mampu meningkatkan literasi digital bagi peserta didik, tenaga
pendidik, dan manajemen pendidikan (Kurniawan, 2022).
. Kelemahan dan Tantangan Penggunaan Computer Based Test (CBT)
a. Tantangan Teknis dan Infrastruktur
1) Kerentanan terhadap gangguan teknis
e Sistem CBT sangat rentan terhadap masalah teknis seperti kegagalan
jaringan atau perangkat keras yang dapat menghentikan ujian dan
mengganggu peserta (Romadhona et al., 2024).

e Koneksi internet yang terkadang tidak stabil juga dapat mengganggu
berlangsungnya ujian (Syaifuddin et al., 2022)

2) Ketersediaan perangkat yang terbatas

e Banyak institusi pendidikan, belum memiliki perangkat komputer atau
laptop yang cukup memadai untuk melayani semua peserta didik
secara bersamaan (Syaifuddin et al., 2022) .

e Jumlah komputer yang terbatas ini dapat memaksa innstansi untuk
berinvestasi lebih banyak atau mencari alternatif (Syaifuddin et al.,
2022).
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3) Kebutuhan hardware dan software yang memadai

Pelaksanaan CBT memerlukan perangkat keras dengan spesifikasi
minimum tertentu, misalnya RAM minimal 2 gigabyte (Maulani &
Santoso, 2021; Nurul et al., 2021)
Perangkat lunak pendukung seperti browser (Chrome atau Firefox),
database, PHP, HTML, dan MySQL juga harus tersedia (Maulani &
Santoso, 2021; Nurul et al., 2021)

4) Tidak adanya fitur backup data yang komprehensif

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem CBT tidak
menyediakan fitur backup data secara otomatis jika terjadi kehilangan
data (Ardi & Alief, 2022)

Hal ini memerlukan pengelolaan data yang teratur dan backup berkala
untuk mencegah kehilangan nilai ujian atau data penting lainnya (Ardi
& Alief, 2022)

5) Antarmuka pengguna yang belum optimal

Peserta sering melaporkan adanya antarmuka pengguna (user
interface) yang buruk (Israel et al., 2024b).
Selain itu, interferensi suara dari file ujian dapat mengganggu

konsentrasi peserta didik saat berpikir (Tseng et al., 2023).

6) Keterbatasan dukungan IT

Seringkali terjadi ketidaktersediaan personel IT yang memadai untuk
memberikan bantuan teknis selama ujian CBT berlangsung (Israel et
al., 2024b).

Diperlukan juga pelatihan staf TIK yang sering untuk meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  mereka, sehingga  dapat
mempromosikan perbaikan komputer yang rusak secara cepat (Israel et
al., 2024b).

7) Waktu loading aplikasi yang lama

e Aplikasi CBT yang berbasis intranet, saat digunakan secara online,

kadang terasa berat dan membutuhkan waktu loading yang cukup lama
(Nurul et al., 2021).

13



8)

1)

2)

3)

4)

5)

Keterbatasan pengembangan fitur

e Beberapa aplikasi CBT mungkin belum mencakup cakupan materi atau
mata pelajaran yang lebih luas (Salim et al., 2024).

e Selain itu, aplikasi mungkin belum memiliki fitur untuk
mengembalikan ke situasi terakhir jika browser ditutup secara tidak
sengaja (Rinaldi et al., 2021)

Keterampilan dan Kesiapan Pengguna (Pendidik dan Peserta Didik)

Tingkat literasi digital yang rendah

e Banyak individu, termasuk peserta didik, tenaga pendidik, dan
manajemen pendidikan, masih perlu meningkatkan literasi digital
mereka untuk penggunaan teknologi yang efisien (Kurniawan, 2022)

Perbedaan kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan komputer

e Adanya perbedaan kemampuan ini dapat menyebabkan peserta didik
tertinggal atau terlambat dalam mengikuti ujian, terutama peserta didik
yang memiliki literasi TIK rendah (Syaifuddin et al., 2022)

e Peserta dengan keterampilan TIK yang minim mungkin akan kesulitan
(Israel et al., 2024b)

Rasa enggan atau ketidakmampuan pendidik dalam mengintegrasikan

teknologi

e Meskipun infrastruktur tersedia, jika pendidik tidak cakap, enggan,
atau tidak bersedia berusaha menggunakan teknologi dalam
pengajaran, implementasi CBT dapat menjadi sia-sia (Purnawanto et
al., 2023)

e Pendidik juga perlu meningkatkan kompetensi mereka untuk
menghadapi era kemajuan teknologi (Purnawanto et al., 2023)

Kurangnya pelatihan yang memadai untuk pendidik

e Pelatihan yang tidak memadai menjadi hambatan serius bagi pendidik
untuk memperoleh keterampilan dan pemahaman yang cukup dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran mereka
(Purnawanto et al., 2023)

Kecemasan ujian (test anxiety)

e Peserta didik mungkin merasa cemas saat menghadapi ujian yang

dianggap sulit, menekan, dan mengancam (lIsrael et al., 2024b)
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C.
1)

2)

3)

1)

2)

e Kecemasan ini bisa diperparah jika peserta didik memiliki persepsi
rendah terhadap kemampuan diri dalam menggunakan komputer
(computer self-efficacy (Salim et al., 2024).

Tantangan Desain Ujian dan Konten

Waktu pengerjaan yang terbatas untuk soal yang panjang

e Peserta seringkali merasa waktu yang dialokasikan untuk setiap soal
terlalu singkat, terutama jika soalnya panjang atau kompleks, sehingga
mereka tidak memiliki cukup waktu untuk membaca dan berpikir
(Israel et al., 2024b; Tseng et al., 2023)

Cakupan penilaian yang terbatas

e Pemanfaatan CBT masih sering terbatas pada penilaian yang bersifat
kognitif (Syaifuddin et al., 2022)

e CBT mungkin tidak memadai untuk menguji keterampilan praktis,
seperti dalam seni atau ilmu medis (Romadhona et al., 2024)

e Beberapa studi juga menunjukkan bahwa CBT mungkin tidak selalu
mencerminkan "kemampuan nyata" peserta didik jika pengawasan
tidak memadai (Groene et al., 2022)

Relevansi konten soal

e Beberapa peserta mempertanyakan relevansi beberapa jenis pertanyaan
yang muncul di CBT, seperti gambar mikroskopis patologis yang tidak
relevan dengan praktik klinis mereka (Tseng et al., 2023)

Tantangan Logistik, Biaya, dan Lingkungan

Biaya tinggi

e Meskipun CBT dapat menghemat biaya kertas dalam jangka panjang,
namun pendanaan untuk pemeliharaan dan operasional sistem CBT
masih dianggap tinggi (Israel 2024).

e Ujian konvensional juga diketahui menelan banyak biaya (Rinaldi,
2021, Saptono & Widjasena dalam Romadhona et al., 2024).

Keterbatasan akomodasi dan lokasi

e Beberapa pusat CBT kekurangan akomodasi yang memadai atau
terlalu jauh bagi peserta, menyebabkan ketidaknyamanan (Israel et al.,
2024).
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3)

4)

1)

2)

1)

2)

Kondisi lingkungan yang tidak nyaman

e Pusat CBT dengan ventilasi yang buruk atau lingkungan yang tidak
terawat dapat menyebabkan peserta didik merasa khawatir dan sulit
berkonsentrasi (Israel et al., 2024) «

Kelelahan mata

e Terus-menerus menatap layar yang terang saat ujian dapat
menyebabkan mata pedih (Syaifuddin et al., 2022).

Tantangan Keamanan, Etika, dan Sosial

Risiko kecurangan

e Meskipun CBT dirancang untuk meminimalkan kecurangan melalui
pengacakan soal (Rinaldi et al., 2021, Romadhona at al., 2024,
Syaifuddin et al., 2022) dan menyediakan keamanan pertanyaan yang
tinggi (Israel 2024), potensi kecurangan masih ada dan perlu diatasi
melalui desain yang cermat serta pengawasan yang memadai (Rinaldi
etal., 2021, Romadhona et al., 2024).

Keamanan data dan privasi

e Penggunaan teknologi dalam pendidikan menimbulkan kekhawatiran
tentang keamanan data siswa dan privasi informasi pribadi
(Purnawanto et al., 2023).

e Diperlukan kebijakan privasi yang ketat dan platform yang aman
(Purnawanto et al., 2023).

Tantangan Validasi dan Evaluasi

Kesulitan dalam mengukur dampak riil

e Terdapat kesulitan dalam mengukur dampak aktual penggunaan
teknologi terhadap hasil belajar (Purnawanto et al., 2023).

e Diperlukan evaluasi yang akurat untuk memahami apakah investasi
teknologi memberikan manfaat yang diharapkan (Purnawanto et al.,
2023).

Kebutuhan validasi lebih lanjut

e Beberapa komponen CBT, seperti tes karakteristik personal (Casper),
masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memvalidasi apakah
tes tersebut mampu memprediksi karakteristik personal dan profesional

peserta didik secara akurat (Groene et al., 2022).0
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e Penelitian pengembangan aplikasi CBT juga disarankan untuk
menggunakan cakupan materi yang lebih luas untuk penelitian
selanjutnya (Salim et al., 2024).

3) Keterbatasan generalisasi studi

e Studi yang dilakukan hanya pada satu universitas atau dengan skala
kecil tidak dapat digeneralisasi secara luas ke populasi lain (Israel et
al., 2024, Purnawanto et al, 2023).

C. Uji Kompetensi
1. Pengertian

Uji Kompetensi adalah proses pengukuran pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku peserta didik pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan
tinggi bidang Kesehatan. Ujian ini ditujukan untuk mencapai standar kompetensi
lulusan yang memenuhi standar kompetensi kerja (Permenristekdikti, 2016). Uji
Kompetensi Nasional adalah upaya untuk mengukur hasil akhir dalam bentuk
outcome sebagai standar untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
mahasiswa (Fitria, 2021).

Uji Kompetensi Kebidanan adalah suatu bentuk standarisasi tenaga bidan
dalam upaya menjamin kualitas dan melindungi masyarakat dari profesional
kesehatan yang tidak kompeten, dilaksanakan dalam bentuk ujian tulis untuk
mengukur sikap dan perilaku, pengetahuan, serta keahlian (Firna, 2023)

2. Dasar Hukum Pelaksanaan Uji Kompetensi

Uji Kompetensi Nasional diamanatkan oleh beberapa peraturan dan undang-
undang, di antaranya:

1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 pasal 44, yang mengatur kewenangan
pemberian sertifikat kompetensi
2) Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan dan

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan, secara tegas

mengamanatkan adanya uji kompetensi secara nasional
3) Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun

2016 (Permenristekdikti No. 12/2016) mengatur tata cara pelaksanaan Uji

Kompetensi
4) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 2 Tahun 2020

(Permendikbud No. 2/2020) juga mengatur tata cara pelaksanaan Uji

Kompetensi Mahasiswa Bidang Kesehatan
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3. Tujuan Penyelenggaraan Uji Kompetensi

1)

2)

3)

4)

Peningkatan Kualitas dan Relevansi Pendidikan

Uji kompetensi nasional adalah salah satu cara efektif untuk
meningkatkan proses pendidikan dan menajamkan pencapaian relevansi
kompetensi sesuai dengan standar kompetensi yang diperlukan masyarakat
(Permenristekdikti, 2016). Tujuan utamanya adalah untuk mencapai standar
kompetensi lulusan yang memenuhi standar kompetensi kerja sebagai tenaga
kesehatan (Permendikbud, 2020; Firna, 2023). Hal ini juga mendorong
perbaikan kurikulum dan proses pembelajaran di institusi pendidikan (Fitria,
2021; Firna, 2023).
Penjaminan Mutu Lulusan

Uji kompetensi dapat dijadikan sebagai bagian dari penjaminan mutu
pendidikan (Permenristekdikti, 2016). Ini berfungsi sebagai alat manajemen
mutu yang menerapkan standar nasional untuk menghasilkan informasi guna
membuat keputusan mengenai seberapa pendidikan telah memenuhi standar,
termasuk apakah peserta didik memenuhi standar mutu pada jenjang
pendidikan yang ditempuh (Firna, 2023; Lestari, 2021).
Persyaratan Legalitas dan Pengakuan Profesi

Uji kompetensi merupakan syarat untuk mendapatkan Surat Tanda
Registrasi (STR) (Fitria, 2021; Hafid, 2021; Sari & Adeko, 2024; Kasmiati et
al., 2022; Firna, 2023). STR adalah bukti tertulis yang dikeluarkan oleh
Majelis Tenaga Kesehatan Indonesia (MTKI) sebagai pengakuan hukum bagi
tenaga kesehatan untuk dapat menjalankan praktik (Fitria et al., 2024).
Sertifikat kompetensi yang diperoleh setelah lulus uji kompetensi menjadi
landasan registrasi dan lisensi/perizinan untuk melakukan pekerjaan profesi
(Lestari, 2021).
Menghadapi Tantangan Global dan Lokal

Pendidikan tinggi kesehatan menghadapi tantangan internal dan eksternal
(global) untuk menghasilkan lulusan yang mampu memberikan pelayanan
kesehatan bermutu dan mampu bersaing secara global (Fitria, 2021; Hernawati
et al., 2022). Uji kompetensi bertujuan menjamin lulusan yang kompeten dan
berstandar nasional agar masyarakat mendapatkan pelayanan kesehatan yang
optimal dengan prinsip keselamatan pasien dari SDM Kesehatan (Sari &
Adeko, 2024).
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5) Tolok Ukur Keberhasilan Studi Mahasiswa
Uji kompetensi juga berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan studi

mahasiswa (Firna, 2023). Tingkat kelulusan UKOM suatu institusi pendidikan
merupakan salah satu parameter untuk menilai tingkat efisiensi dan efektivitas
proses belajar mengajar di institusi (Lestari, 2021). Hasil uji kompetensi
menjadi dasar pembinaan program studi bidang kesehatan dan menentukan
kuota penerimaan mahasiswa baru (Fitria, 2021; Sari & Adeko, 2024).

6) Sistem Exit Exam

Sejak tahun 2021, uji kompetensi mulai diterapkan sebagai exit exam,
yang berarti mahasiswa yang belum dinyatakan lulus uji kompetensi belum
bisa mengikuti proses wisuda dan belum berhak mendapatkan ijazah (Firna,
2023). Kebijakan ini menetapkan proporsi penilaian kelulusan mahasiswa
program vokasi dan profesi sebesar 60% dari Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dan 40% dari nilai Uji Kompetensi (Permendikbud, 2020; Fitria et al., 2024;
Sari & Adeko, 2024). Meskipun demikian, beberapa peserta ujian menentang
pelaksanaan ini sebagai exit exam karena dianggap tidak adil, berpendapat
bahwa kelulusan tidak hanya diukur dari satu kali ujian tulis melainkan
seharusnya mempertimbangkan evaluasi belajar selama pendidikan (Fitria,
2021).
4. Metode Persiapan Menghadapi Uji Kompetensi

a. Program Bimbingan Belajar (Bimbel)

1) Banyak peserta ujian mengikuti program lembaga swasta bimbingan belajar
(Fitria, 2021).

2) Bimbingan belajar bertujuan meningkatkan kualitas proses belajar individu
melalui kegiatan telaah soal secara intensif, membongkar teknis pemahaman
soal, dan cara menjawab dengan jawaban paling tepat (Fitria et al., 2024).

3) Pemberian bimbingan belajar yang cukup dari institusi dapat membuat
mahasiswa tidak perlu mengikuti bimbingan belajar dari lembaga luar (Fitria
etal., 2024).

b. Pembekalan Institusi dan Try Out

1) Institusi pendidikan dan Asosiasi Institusi Pendidikan Kebidanan Indonesia
(AIPKIND) memfasilitasi persiapan melalui pelaksanaan try out uji
kompetensi (Fitria, 2021).
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2) Try out adalah mekanisme latihan bagi mahasiswa sebelum ujian
sesungguhnya, membantu mereka siap dan percaya diri, serta melatih
mengenal bentuk gambaran soal yang akan muncul (Hafid, 2021; Fitria,
2021; Kasmiati et al., 2022).

3) Try out juga berfungsi sebagai media sosialisasi, uji coba metode, sistem
ujian, dan materi uji validitas soal (Fitria, 2021).

4) Pelaksanaan try out secara berkala akan membantu mahasiswa memperoleh
nilai kelulusan yang baik dan meningkatkan kepuasan terhadap hasil belajar
(Hafid, 2021).

5) Kehadiran pada pembekalan UKOM dapat meningkatkan tingkat kelulusan,
meskipun secara statistik mungkin tidak selalu signifikan karena mahasiswa
juga melakukan pembahasan soal secara mandiri (Lestari, 2021).

6) Beberapa institusi mengenalkan bentuk soal-soal uji kompetensi sejak
semester awal untuk memantau kemampuan mahasiswa (Fitria, 2021).

7) Bimbingan dapat dilakukan secara berkelompok, baik mandiri maupun
difasilitasi institusi dan organisasi profesi (Halimatussakdiah, 2021).

. Self-Directed Learning (SDL)

1) Peserta ujian melakukan persiapan secara mandiri (Self Directed Learning)
(Fitria, 2021).

2) SDL membantu peserta ujian melatih diri terbiasa mengerjakan soal-soal
ujian secara terus-menerus dengan tujuan mengenal pola soal ujian, suatu
teknik mengulang yang efektif melekatkan informasi ke otak (Fitria, 2021).

3) Ada hubungan positif antara kemampuan Self Directed Learning dan
pencapaian hasil belajar (Fitria, 2021).

4) Mempelajari soal-soal kasus dari buku latihan soal dan merefleksikan kunci
jawaban dengan referensi buku yang relevan sangat membantu (Ariani et al.,
2021; Kasmiati et al., 2022).

5) Pahami pembahasan setiap soal agar tidak keliru (Kasmiati et al., 2022).

6) Hindari menghafal soal, namun pahami materi dan pertanyaan setiap soal
(Ariani et al., 2021; Kasmiati et al., 2022).

. Manajemen Waktu dan Teknik Pengerjaan Soal

1) Sediakan cukup waktu untuk persiapan dan hindari sistem kebut semalam
(Kasmiati et al., 2022).
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2) Saat ujian (CBT): Jumlah soal 180 butir dengan waktu 180 menit, sehingga
setiap soal harus dikerjakan maksimal 1 menit. Kerjakan soal yang dianggap
mudah terlebih dahulu, jangan terlalu lama pada soal sulit, dan pastikan
semua soal terjawab (Kasmiati et al., 2022).

3) Perhatikan kata kunci pada keluhan utama, data klinis, dan tempat pelayanan
dalam kasus/vignette (Kasmiati et al., 2022).

4) Gunakan teknik membaca cepat (ideal 300 kata per menit) dengan membaca
pertanyaan terlebih dahulu, lalu kasus, kemudian eliminasi pilihan jawaban
(Kasmiati et al., 2022).

5) Fokus pada teori dan kata kunci dalam soal, bukan pada pengecoh yang
berkaitan dengan kenyataan di lapangan (Kasmiati et al., 2022).

e. Kesiapan Mental dan Fisik

1) Berdoa dan meminta restu orang tua (Kasmiati et al., 2022).

2) Mempertahankan rasa percaya diri dan tetap rileks (Kasmiati et al., 2022).
Kurangnya rasa percaya diri dan tingginya kecemasan dapat menyebabkan
kegagalan dalam ujian (Hafid, 2021; Sari & Adeko, 2024). Kecemasan tes
adalah kondisi psikologis dimana individu merasakan kesusahan yang
berlebihan serta cemas saat dan akan ujian (Sari & Adeko, 2024).

3) Dukungan keluarga dan teman sebaya juga dapat dijadikan motivasi dalam
menghadapi ujian (Halimatussakdiah, 2021).

f. Pemanfaatan Teknologi (Web-Based dan Google Sites)

1) Aplikasi try out uji kompetensi berbasis web diperlukan dan dapat
meningkatkan tingkat kepuasan mahasiswa (Hafid, 2021). Aplikasi ini dinilai
sangat layak dan memberikan tampilan yang menarik yang dapat memotivasi
siswa untuk belajar (Hafid, 2021).

2) Media pembelajaran seperti Google Sites yang berisi video pembahasan dan
latihan soal dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menjawab
soal (Kasmiati et al., 2024). Media ini dapat diakses kapan saja dan menjadi
solusi terbaik untuk persiapan awal (Kasmiati et al., 2024).

D. Evaluasi Implementasi Sistem Informasi Akademik (Human, Organization,
Technology)

Evaluasi adalah proses penilaian atau pengukuran untuk menentukan nilai,

kualitas, efektivitas, atau pencapaian suatu kegiatan, program, atau objek tertentu

berdasarkan acuan atau standar yang telah ditetapkan. Evaluasi melibatkan
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pengumpulan dan pengamatan berbagai bukti untuk mengukur dampak dan efektivitas
suatu program, serta membandingkan hasilnya dengan tolok ukur yang ada untuk
memperoleh kesimpulan. Dengan kata lain, evaluasi merupakan proses sistematis
untuk menilai keberhasilan dan mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan telah
tercapai. (Ina Magdalena et al., 2020)

Tujuan evaluasi secara umum adalah:

a) Menilai keberhasilan atau pencapaian suatu program, kegiatan, atau individu
terhadap tujuan yang telah ditetapkan.

b) Mengidentifikasi kelebihan, kekurangan, serta area yang perlu diperbaiki dalam
suatu program atau kegiatan.

¢) Memberikan dasar atau rekomendasi bagi pengambilan keputusan, apakah suatu
program perlu dilanjutkan, diperbaiki, atau dihentikan.

d) Meningkatkan mutu dan efektivitas program melalui perbaikan berkelanjutan.

e) Memberikan justifikasi atas penggunaan sumber daya yang ada dan memastikan
akuntabilitas.

f) Memberikan umpan balik kepada pelaksana program untuk pengembangan

profesional dan perbaikan di masa mendatang.

Evaluasi sangat penting untuk memastikan bahwa setiap kegiatan atau

program berjalan sesuai rencana dan dapat mencapai hasil yang optimal.

Berdasarkan kerangka HOT (Human, Organization, Technology), keberhasilan
implementasi sistem informasi tidak hanya bergantung pada teknologinya, tetapi juga
pada kesiapan manusia dan organisasi yang mengoperasikannya (Yusof et al., 2022).
1. Human (Manusia):

Human merujuk pada individu atau kelompok yang secara langsung terlibat
dalam penggunaan dan pengelolaan sistem informasi, baik sebagai pengguna akhir
maupun sebagai pengelola sistem (Yusof, et al., 2022) Dalam konteks Sistem
Informasi Akademik, unsur manusia meliputi dosen, mahasiswa, tenaga
administrasi akademik, dan staf IT. Keberhasilan implementasi sistem sangat
bergantung pada kompetensi digital, sikap terhadap teknologi, serta kemauan

individu untuk beradaptasi.
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2. Organization (Organisasi):

Organization mengacu pada struktur, kebijakan, budaya kerja, dan proses
manajemen dalam institusi yang mempengaruhi adopsi dan pengelolaan sistem
informasi. Dalam sistem informasi akademik, aspek organisasi mencakup
dukungan dari pimpinan, koordinasi antar unit kerja, kebijakan IT, serta alokasi
sumber daya yang mendukung keberlanjutan sistem. Tanpa komitmen organisasi
yang kuat, sistem informasi berisiko tidak terimplementasi secara optimal
(Setiawan, et.al., 2023)

3. Technology (Teknologi):

Technology mencakup infrastruktur teknis dan perangkat lunak yang
digunakan untuk mendukung operasional sistem informasi. Dalam sistem informasi
akademik, teknologi meliputi platform aplikasi (misalnya CBT, SIAKAD),
perangkat keras (server, komputer, jaringan), serta sistem keamanan informasi.
Ketersediaan, keandalan, dan fleksibilitas teknologi akan menentukan efisiensi dan
efektivitas sistem secara keseluruhan

E. Usulan Rancangan Pengembangan Sistem Informasi
Dalam upaya meningkatkan mutu dan integritas pelaksanaan ujian berbasis
komputer (CBT) di Prodi Profesi Kebidanan STIKES Majapahit Mojokerto,
diperlukan rancangan pengembangan sistem yang lebih komprehensif diantaranya:
1. Fitur menu registrasi bagi mahasiswa dan dosen

Saat melakukan ujian berlangsung Salah satu usulan penting adalah
penambahan fitur menu registrasi untuk mahasiswa dan dosen. Melalui fitur ini,
pengguna dapat melakukan pendaftaran secara mandiri dengan menggunakan NIM
atau NIDN yang terverifikasi, sekaligus melengkapi data profil mereka secara
sistematis. Fitur ini akan mempermudah manajemen data pengguna, mempercepat
penjadwalan ujian, dan memastikan hanya pengguna yang sah yang dapat
mengakses sistem.

2. Adanya kamera aktif saat pelaksanaan ujian

Untuk menjaga integritas selama ujian berlangsung, sistem perlu dilengkapi
dengan fitur aktivasi kamera otomatis. Kamera akan menyala secara otomatis
ketika mahasiswa melaksanakan dan tetap aktif selama proses berlangsung.
Rekaman tersebut dapat disimpan secara otomatis sebagai dokumentasi, sekaligus
sebagai bagian dari sistem pengawasan atau remote proctoring. Jika kamera

dimatikan atau tidak aktif, sistem akan memberikan notifikasi kepada pengawas.
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Fitur ini sangat penting khususnya dalam konteks pelaksanaan ujian daring yang
memerlukan tingkat kejujuran dan disiplin tinggi dari peserta.
. Fitur Akses Web (Web Lock)

Fitur ketiga yang diusulkan adalah penguncian akses web (web lock) selama
ujian berlangsung. Fitur ini akan mencegah mahasiswa membuka situs web lain,
menonaktifkan kemampuan membuka tab baru, serta membatasi penggunaan
fungsi copy-paste yang sering digunakan untuk mencari jawaban dari sumber
eksternal. Dengan demikian, mahasiswa benar-benar fokus pada soal yang
diberikan dan tidak memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan secara
digital.

Secara keseluruhan, pengembangan fitur-fitur ini diharapkan dapat
meningkatkan keandalan sistem CBT, memperkuat pengawasan, serta menjaga
objektivitas hasil ujian. Implementasi sistem yang terintegrasi dan adaptif terhadap
tantangan digital ini akan menjadi langkah strategis dalam membangun sistem
evaluasi akademik yang berkualitas dan berintegritas di lingkungan pendidikan
tinggi kebidanan.

. Fitur penjelasan jawaban benar beserta rasionalisasinya

Fitur yang diusulkan ini yaitu berupa penambahan informasi alasan atau
penjelasan dari setiap pilihan jawaban. Tujuan utama dari fitur ini adalah untuk
mendorong pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Dengan mengetahui
alasan mengapa suatu jawaban dianggap benar, peserta didik tidak hanya
menghafal informasi secara mentah, tetapi juga mengerti prinsip dan dasar
keilmuannya. Hal ini sangat penting, terutama dalam bidang ilmu terapan seperti
kebidanan, di mana keputusan klinis harus didasarkan pada pemahaman yang kuat
terhadap teori dan praktik.

Selain itu, fitur ini juga membantu peserta untuk mengidentifikasi kesalahan
pemahaman atau miskonsepsi yang mungkin mereka miliki. Ketika peserta melihat
bahwa jawaban mereka salah, penjelasan rasional yang disertakan dapat
memperlihatkan letak kekeliruan dan memperbaiki logika berpikir yang belum
tepat. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih reflektif dan bermakna.

Fitur ini berfungsi sebagai alat bantu belajar mandiri. Di luar ruang kelas atau
sesi pembelajaran formal, peserta dapat kembali mempelajari soal dan
penjelasannya sebagai bentuk latihan. Ini sangat berguna dalam mempersiapkan

ujian atau menghadapi situasi klinis di lapangan, karena mereka tidak hanya belajar
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dari jawaban yang benar, tetapi juga dari proses berpikir yang mengarah pada
jawaban tersebut.

Menjadi alasan yang tak kalah penting, penjelasan rasionalisasi juga mengasah
kemampuan berpikir kritis dan analitis. Peserta didik dilatih untuk mengevaluasi
setiap pilihan jawaban, menimbang alasan ilmiahnya, dan membandingkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki. Dalam jangka panjang, hal ini membentuk pola
pikir yang sistematis dan terstruktur, yang sangat dibutuhkan dalam praktik
kebidanan yang bertanggung jawab dan berbasis bukti.
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BAB Il
IMPLEMENTASI DAN PENGGUNAAN SISTEM INFORMASI

A. Profil STIKES Majapahit Mojokerto

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit Mojokerto disingkat STIKES
Majapahit didirikan oleh Yayasan Kesejahteraan Warga Kesehatan (YKWK) di
Mojokerto atas dasar Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor:
09/D/0/2004 tanggal 5 Januari 2004. Selanjutnya ijin penyelenggaraan Program Studi
pada Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Majapahit Mojokerto tertuang pada SK. Dirjen
DIKTI No. 3129/D/T/2006 tentang izin penyelenggaraan program studi, yaitu S-1
Keperawatan dan S-1 Kesehatan Masyarakat. Kemudian Tanggal 15-16 Juli 2010
sudah terlaksana Proses Visitasi akreditasi pertama dari Asesor BAN PT. STIKES
Majapahit dibuka berangkat dari tuntutan masyarakat terhadap peningkatan pelayanan
kesehatan yang bermutu dan profesional. Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan
Masyarakat sebagai salah satu subsistem pelayanan kesehatan juga berupaya
meningkatkan pelayanannya dengan salah satu cara meningkatkan sumber daya
manusia melalui peningkatan kesehatan (Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat)
yang baik.

Pada tahun 2017 dilakukan penyatuan atau merger antara Poltekkes Majapahit
dengan STIKES Majapahit sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 433/KPT/1/2017 tentang penyatuan
Politeknik Kesehatan Majapahit di Kabupaten Mojokerto yang diselenggarakan oleh
Yayasan Kesejahteraan Warga Kesehatan ke Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Majapahit di Kabupaten Mojokerto yang diselenggarakan oleh Yayasan
Kesejahteraan Warga kesehatan Kabupaten Mojokerto tanggal 3 Agustus 2017.
Keputusan tersebut mulai berlaku pada tanggal 3 Agustus 2017.

Struktur Organisasi STIKES Majapahit Mojokerto

STIKES Majapahit Mojokerto menggunakan asas transparansi dan
akuntabilitas dalam menjalankan roda operasional manajemen. Dengan kunci
tersebut, diharapkan Stikes Majapahit Mojokerto mampu berakselerasi dalam
pengembangan dirinya secara global sebagai Perguruan Tinggi yang terkemuka.
Struktur organisasi yang dibentuk memiliki keterikatan yang kuat untuk mendukung
program-program kerja berdasarkan visi, misi dan tujuan yang menjadi GBPP (Garis
Besar Pelaksanaan Pendidikan) Stikes Majapahit Mojokerto. Ini merupakan hal
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penting dalam rangka penjaminan kualitas pembuatan kebijakan, manajemen
keuangan, dan pelayanan pendidikan yang berdaya saing tinggi sehingga
menghasilkan lulusan yang berkualitas.

|

YAYASAN KESEJAHTERAAN WARGA KESEHATAN
KABUPATEN MOJOKERTO

—{Dewan Audit|

Dewan b
_Pertimbangan_ | : KETUA

= — J
| Satuan Pengawas Nl ... - 1 . ———
Internal fEEesEE Wakil Ketua | l Wakil Ketua Il Wakil Ketua Il

e S I [l
gt ? — = :
1 | Lembaga penelitian dan i . Lemb;
L - J Pengabdian Masyarakat (LPPM) | i SEbaga ’&'2;‘)'""“‘ Muti

Sy [ [ | I )
Kepala Kepala Kepala Kepala Kepala Bagian || Kepala Bagian
Unit TI stakaan| |Laboratorium BAAK BUK Keuangan t Humas ‘
. N =l
- | Program Studi

....... : Garis koordinasi
: Garis komando

Gambar 3.1. Struktur Organisasi STIKES Majapahit
B. Implementasi Penggunaan CBT di Prodi Pendidikan Profesi Bidan STIKES
Majapahit Mojokerto
CBT adalah metode pelaksanaan ujian berbasis komputer yang digunakan
menyajikan digital untuk menjawab dan menilai ujian secara digital di prodi. Prodi
Pendidikan Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerto CBT digunakan untuk try
out internal UKOM sebagai bentuk persiapan mahasiswa dalam menghadapi UKOM
Nasional. Selain itu juga dapat memberikan simulasi ukom yang sesuai dengan
standar UKOM Nasional sehingga dapat melatih mahasiswa dalam berpikir Kkritis dan
cepat menjawab soal berbasis kasus, serta meningkatkan kesiapan mental serta teknis
bagi mahasiswa profesi bidan yang akan mengikuti kegiatan UKOM Nasional.
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Alur penggunaan CBT
Tampilan pada hak akses user (peserta tes)
1. Halaman user login (peserta tes)

v @ Computer Based-Test | Selama: X + = e} X

€ & C % chustikesmajapahitacid #* @ B

Computer Based-Test 4:04:59 PM

Computer Based-Test

@ Home  Selamat Datang

User Login

Masukkan Username dan Password

©2019 Log In Operator

Gambar 3.2 Halaman user login
2. Halaman dashboard peserta tes

v @ Computer Based-Test | Dashbc X+

€ 2 C 5ot jopahit.acid/index php/tes

Computer Based-Test 45047 PM S | HESTIVUSIANY

SELAMAT DATANG HESTI YUSIANI 4

B Home  damhbosd

Informasi

Sitahkan piih Tes yang diikuti dari daftar tes yang tersedia dibawah ini. Apabila tes tidak muncul, silahkan menghubungi Operator yang bestugas,

No. [L Tes Waktu Mulai Tes Waktu Selesai Tes Status Action
1 LATIHAN SOAL 03 JUNI 2025 2025-06-03 16:47:00 2025-06-03 19:00:00
Showing 1t 1of 1 entries
©2019

a2 ecdurREa¢ ~eam 2N
Gambar 3.3 Halaman dashboard
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3. Tampilan saat mengerjakan soal tes

~ @ Computer Based-Test | Mulai . X +

€ 3 @ % chis japahit.acid/index php/tes_ i_test/2097 x @

Nama Peserta:  HESTIYUSIANI

Tes:  LATIHAN SOAL 03 JUNI 2025

Waktu: 40 menit

Poin Dasar:  1.00

Poin Maksimal: 5000

HESTIVUSIANI | Log out

“QQ;QQ_E!?@? nTae SR

$ 2019

v @ Computer Based-Test | Kerjaks: X+ - o X
€ 2 C %ot jopahit.acid/indexphp/tes kerj dex/2098 ® @
Computer Based-Test 4:54:56PM
Tes : LATIHAN SOAL 03 JUNI 2025 AA

Soalkel Sisa Waktu ; 40 menit

Seorang perempuan umur 29 tahun, G2P1A0, umur kehamilan 34 minggu datang ke PMB dengan keluhan sering lemas dan pusing. Hasil anamnesis: keluhan semakin dirasakan
terutama saat tidur posisi terlentang yang lama, Hasil pemeriksaan: KU baik, TD 90/60 mmig, N 82x/menit, P 18 x/menit, S 36,7 C, palpasi presentasi kepala, DJJ 134x/menit
regular, hasil laboratorium Hb 11 gr persen di. Apakah mekanisme penyebab pada kasus tersebut?

O Penekanan uterus pada vena kava superior

Penekanan bagian presentasi fetus pada vena uterine

) Penekanan tekanan balik vena

> Penekanan bagian presentasi fetus pada vena hepatica

Penekanan uterus pada vena kava inferior
St e
Daftar Soal

28 bl 30 3 2 a3 34 35 36 n 38 39 40 41 a2 43 4 45 46 47 48 49 50

Soal yang sudah dijawab akan berwarn;

Hentikan Tes

#a2.6cQuRE®a¢ A sao SN
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v @ Computer Based-Test | Kerjaks: X +

« C % bt acid/findex php/tes_kerjakan/index/2098 o @ i
Compi Based-Test
Tes : LATIHAN SOAL 03 JUNI 2025 A A

Soalke 7 Sisa Waktu ; 39 menit

Seorang perempuan umur 45 tahun datang ke Klinik dengan keluhan merasakan berat badannya semakin hari semakin meningkat. Hasil anamnesis: menstruasinya sudah tidak
tancar kurang lebih setahun, pola makan seperti biasa, ibu bekerja sebagai kasir toko, Apa konseling yang bisa diberikan oleh bidan?

Menambah asupan gizi seimbang
Istirahat dan aktivitas yang cukup
Boleh makan semua makanan
Menambah asupan kalori dan lemak

Menganjurkan olah raga dan diet sehat

Soal Sebelumnya Soal Selanjutnya

Daftar Scal

Hentikan Tes

v
455 PM
ATND g B
v @ Computer Based-Test | Kerjaks: X+ = o x
« c bt acid/indexphp/tes_kerjakan/index/2098 be3 ® :

Konfirmasi Hentikan Tes

Apakah anda yakin mengakhiri mata uji ini 7
Jawaban Tes yang sudah selesai tidak dapat diubah.

Nama Tes
LATIHAN SOAL 03 JUNI 2025

Keterangan Soal

16 Soal dijawab. 34 Soal belum dijswab.

Centang dan kiik tombol Hentikan Tes.

a6 upRE®Pa @ A vwe SN
Gambar 3.4 Tampilan saat mengerjakan tes
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Tampilan pada halaman akses administrator
1. Halaman login administrator

v @ Computer Based-Test| Login - X+ = ] X
€ 2 O % cbst japahit.acid/index W @ e :
Selamat Datang trat tor Based-Test
Informasi
Selamat datang di Halaman Login Aplikasi Computier Based-Test, Untuk memlai silahkan melakaskan proses Login dengan menggunakan usemanms dan password yang sudah
limiliki.
Login Operator
Username
Password
2019
Gambar 3.5 Login administrator
2. Dashboard Administrator
v @ Computer Based-Test| Dashbe. X+ = =] X
€ 3 O % dtsh japahit.acid/index php B & @ i

Computer Based-Test & Home - Dashbosd

Tribute

Konfigurasi System

Waktu Server Informasi Konfigurasi Upload PHP Folder Upload
2025-06-03 16:07:30 POST_MAX_SIZE = 50M Folder "uploads® = Writeable
Pastikan waktu server sesuai dengan waktu saat ini. Jika ada UPLOAD_MAX_FILESIZE = 50M Folder "public/uploads” = Writeable
cek timea ver dan timezone di i i PHP. Pastikan kedua folder diatas memiliki nilai Writeable,

Petunjuk Penggunaan

Data Modul
Kelompok Data Modul digunak k , topik, dan soal. i) untuk mengatur file dengan memanfaatkan File Manager.

L. Modul

2. Topik

3. Soal

4. Import Soal
5. Daftar Soal
6. File Manager

Data Peserta
Kelompok Data Peserta digunakan untuk mengatur Peserta, dan Group.
1. Daftar Group
S s -

Gambar 3.6 Dashboard Administrator

3. Tampilan menu modul, sub menu modul (Masih dalam perbaikan)
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4. Tampilan menu modul, sub menu topik

CEBT

Admin 51

Topik
Pilih Modul

Madul

Filih modul terlebih dahulu untuk
menampilkan dan menambah topik

itps/fcht stikesmapapahitac id/findex php/manager

Dattar Topik
Show W entnes
1Y
Ho. Hama Topik
1 TOUKOM Ke
2 TO UKOM Kebidanan 2

10

TOUkom Kebidanan 2023 (2)

TO Ukorm Kb

TO Ukorm Kebis

TO UKDM Kebidanan 3

TO UKOM Kebidanan 4

TOUKDM Kebidanan 5

UIAS 51 KEBIDANAN SEMESTER 1 (ASUHAN
KEBIDANAN)

UAS 51 KEBIDANAN SEMESTER 3 (ASKEB
PRANIKAH DAN PRAKONSEPSI)

Showing 1 to 10 of B0 entries

Gambar 3.7 Tampilan menu modul, sub menu topik

5. Tampilan menu modul, sub menu soal

O seal

Mengelola Soal

Pilih Topik

Pilih Topik

& yang akan dige

1a Soal Default - TO UKOM Kebidanan 1

sl moO @ X8

Putar Sekall

Tipe soal - G

Gambar 3.

u meergubsh

B I USX

8 Tampilan menu

etault - TO UKOM Kedidanan

® L=

Beskripsi

TO UKOM Ke

TO UKOM Kebidanan 2

TO Ukom Kebidanan 2023 (2)
TO Ukom Kebidanan 2024
TO Ukorn Kebidanan 2023 (1)
TO UKOM Kebidanan 3

TO UKOM Kebidanan 4

TO UKOM Kebidanan 5

UIAS 51 KEBIDANAN SEMESTER 1 (s
KEBIDANAN)
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6. Tampilan Menu Modul, Sub Menu Import Soal

CBT

Admin 51 Kebidanan

Mengimport Soal

Pilih Tepik Import Soal
Pilih Topik Pilih File
Default - Soal Lji Coba [53]

Choose Flle | No file chosen

Filih terbebih dahulu Topik yang akan digunakan sebelum melakukan import sosl

©2019

Gambar 3.9 Tampilan menu modul, sub menu import soal

Tampilan Menu Modul, Sub Menu Daftar Soal

Daftar Soal

Pilin Topik

Gambar 3.10 Tampilan menu modul, sub menu daftar soal
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8. Tampilan Menu Modul, Sub Menu Direktori

CBT = 2 Admin 51 Kebidanan
; Admin 51 Kebidanan File Manager ) . B Home
Upload File Create Directory
File Choose File | No file chosen Direktori

Data Modul : ' Membuat direktori pada direktor yang aktif

Data File : Uploads

No. |E  Nama File Preview Tanggal Ukwran File

1 topik3/ Direktor 2022-04-19 12:50:24 68  Hapus
2 topik_kosong/ Direktori 2022-04-19 12:50:27 6B Hapus
3 af Direktori 2024-02-20 05:41:18 6B Hapus
4 topik_T/ Direktori 2024-10-25 20:18:41 40968 Hapus
5 topik_1173/ Direktori 2024-11-20 10:10:52 6B Hapus

Gambar 3.11 Tampilan menu modul, sub menu direktori

9. Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Daftar Grup

CBT | & | Admin 51 Kebidanan
Admin $1 Kebidanan Group oaar § § § § Oy
Online
Daftar Group
Show 10w entries Search:
No. 1k Nama Group Action
AJ 2022 (nadya) Edit
2 D3 KEB Edit
3 D3 Kebidanan Anghatan 2019/2020 Edit
4 D3 KEBIDANAN SMT 5 2020 Edit
5 D3 Kebidanan TA 2017 Edit
& D3 KEP Edit
7 D3 KEP 3019 Edit
8 D3 Keperawatan Ukom 2022 Edit
9 ILMU BIOMEDIK DASAR 21/22 Edit
10 KELAS KAMIS Edit

Showing 1 te 10 of 73 entries

Gambar 3.12 Tampilan menu peserta, sub menu daftar grup
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10. Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Peserta

CBT = 2 Admin 51 Kebidanan
[ J et Peserta pafiar peserta, penamba ta, pengubahan data peserta, dan penghapusan data pesert @ Home - Peserta
L 2 ]
Pilih Group Daftar Peserta Tamb
Group sShow 10 - entries Search:
S1 Profesi Bidan 2324 -
No. |E  Username Nama Kelompok Actlon
Pilih group terlebih dahulu untuk 1 2215901215 ALFINISDYA RAHMAWATI 51 Profesi Bidan Edit
menampilkan dan menambah data 23/24
Peserta
2 2215901201 ANDRIANI DIAN IRAWATI 51 Profesi Bidan Edit
2324
3 2215901202 CHOIRIL AMALIA 51 Profesi Bidan Edit
2324
4 2115901212 DENY SUCIATI 51 Profesi Bidan Edit
2324
5 2215901208 ELSA AINUN AMALIYA 51 Profesi Bidan Edit
2324
6 2215901213 FITRI ARDIYANINGSIH 51 Profesi Bidan Edit
2324
7 2215901203 HANIM MAGHFIROTUL FITRI 51 Profesi Bidan Edit
2324
B8 2215901210 MUKAYATI 51 Profesi Bidan Edit
Gambar 3.13 Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Peserta
11. Tampilan Menu Peserta, Sub Menu Import Daftar Peserta
CBT = 2 Admin 51 Kebidanan
o Import Data Peserta = an data melalul Import data darif & Home - I

Informasi

Data siswa yang di import adalah data yang akan digunakan siswa untuk memulai tes atau ujian. Form data siswa dapat di Download di menu Download yang ada di pojok kanan kotak
dialog.

Fastikan terdebib dahulu data Group sudah terdaftar sebelum melakukan Import Data

Import Peserta Downlo

pilih File yang akan di IMPORT
Choosa Fila | Mo file chosen

@2019 Version 20190476

Gambar 3.14 Tampilan Menu Peserta, Sub menu import daftar Peserta
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12. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Tambah Tes

Tes

Nama Poin Dasar
Deskripsi Jawaban Salah
Rentang Waktu (o] 2 1 21
Jawaban Kosong
Waktu Tes

Tunjukkan Hasil

Gi
e Detail Hasil

-

Simpan

©2019 Version 2019.04.26
v

Gambar 3.15 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Tambah Tes

13. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Daftar Tes

CBT = 2 Admin $1 Kebidanan
Adrmi tebic
o dmiin 51 Kebidanan Daftar Tes . Al
Daftar Tes
Show v Search i
Ho. i HamaTes Max Score Waktu Mulai Waktu Selesai
@ 1 TOUkom Profesi Kebidanan 4 tahun 24/25 180.00 2025-05-23 08:03:00 2025-06-03 23:00:00 G x
0: 180.00 2025-05-14 08:00:00 2025-05.24 23:00:00 G %
0: 180,00 2025-05-01 O8:00:00 2025-05-08 23:00:00 G %
L+ 18000 2025-04-21 D45 200 025-04-28 10:00:00 G x

[ ropes | Plih Semua

2019

Gambar 3.16 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Daftar Tes

Version 2019.04.26
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14. Contoh Setting Tes

~ 3 (87} WhatsApp Business % @ Computer Based-Test | Tambal. % |

€ 3 C (% chts japahit.acid/ind _tambah

w8 % 0@

oo EE) saPanel Stikes Majs_ B ssPanelcdiovd @ @ WERSITE @ PME (@) Mansjemen Akses (3 Whatshpp @ Finger STIKES Maja_ (@) Sestem Informasi Ak 5 Beranda | SEVIMA P

CBT |

€ cPanel Keamansn L »

& Admin 51 Kebidanan

Admin 51 Kebidanan

Tas B Home

Mengelola Tes

Nama LK

Poin Dasar
Deskripsi Latihan TO Uksen Jawaban Salah
Rentang Waktu @ 20250603 16:47 - H125-06-03 19,00
Jawaban Kosong
Tambah Tes o
Waktu Tes
Tunjukkan Hasil
n er s |
Gro 4
g Detail Hasil
] "
njukk
Token
l K
v
L1 - @ @ o 449 P
#EQo20@ B e @ @ Ta®
v O (37) WhatsApp Business X @ Computer Based-Test| Tambat X = - o x
€ 9 © % cbistkesmojopohitacid/indexphp/ es_tambah ™ as O @
88 | B ssPaneciStikesMaja.  EB asPaneidond @ Q@ WEBSITE Q@ PME @ MansjemenAkses @ WhatiApp @ Finger STKESMyja.. @ Sostem Informasi Ak.. 5 Beranda | SEVIMAP_ o cPanel Keamanan L »
-
Tambah Soal
Modul
o No. Ji  Topik
Topik 70 Ukom Kebidanan 2023 (2) (180 soal v 1 TO Ukom Kebidanan 2023 (2) [50] [5] Acak Soal=YA; Acak x
IWB=YA
Tipe Soal Semua v
Showing 1to 1 of 1 entries
Tingkat i v
Kesulitan
Jml Soal

Jml Jawaban

Acak Soal

Acak Jawaban

Tambah Soal

Daftar Tes m .4
e cecupnEedaed ~eae TN

Gambar 3.17 contoh setting tes

15. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu EvaluasiTes (dalam perbaikan)
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16. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Hasil Tes

Admin 51 Kebidanan

Hasil Tes «

Filter Hasil

© Hasil Tes
Daftar Hasil Tes

Show 0w entries

Mo, |L Walctu Mulai Waktu

1 2025-06-03 180 menit
11:14:23

2 2025-06-00 180 menit
21:09:06

1 2025-06-03 180 menit
10:50:59

4 H025-06-03 180 menit
07:55:35

Group

Wabktu Tes

Urutkan

Nama Tes

T Ukiom Profesi Kebidanan 4
tahun 24725

TO Ukiom Profesi Kebidanan 4
tahun 24/25

TO Ukiom Profesi Kebidanan 4
tahun 24/25

TO Ukom Prodesi Kebidanan 4
tahun 24/25

Group
51 Profiesi Bidan 24/25 (ganjil)
51 Profiesi Kebidanan Reguler
24/35

S1 Profiesi Bidan 24/25 (ganjil)

51 Profesi Kebidanan Reguler
2425

Nama User

FAZA MABILA

SHISE TRICIA

Cahyaningtyas Brilianti Kharisma

Suryandari

FANI HASVILIANY SOAMOLE

176.00

114.00

82.00

& bome

Status

Selesai

Selesal

Selesai

Selesai

Gambar 3.18 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Hasil Tes

17. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Rekapitulasi Hasil Tes

CBT

et Rekapitulasi Hasil Tes

Informasi

Pilih Grup

Nama Grup

51 Prodess Bidan 23/24

© 2019

Rekapitulasi Hasil Tes

Waktu Tes @

Pilih Grup peserta yang akan di export Hasil tes nya pada bagjan samping halaman ini, dan pilih rentang wakiu Tes tersebust dikerjakan.
Siswa yang tidak mengikuti Tes, maka Hasilnya akan bermilai N/A pada file hasil Export.

. 0 S idana
2 Admin 51 Kebidanan

& Home

Version 2019.04.26

Gambar 3.19 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Rekapitulasi Hasil Tes
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18. Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Token

CBT

& jdmin 51 Kebidanan
- . .

51 Kebidanan

Token wembua: ntuk Te B Home

Perhatian

Silahkan kik Generate Token untuk mendapatkan token yang akan diberilan ke user. Masa aktif Token berlalku selama satu hari.

Generate Token

Token Tes
Masa Rktif 1 Hari -
Masa At Token
Generate Token

Daftar Token Hari Ini
Show 10 v entries Search:

Ho. |1 Token Waktu Generate Masa Aktif

1 AABCC 2025-05-26 D456 1 Hasi

H OT44ET 2025-05-19 12:41:04 1 Hari

Gambar 3.20 Tampilan Menu Data Tes, Sub Menu Token
19. Tampilan Menu Tool, Sub Menu Backup Data

CBT

1]

[ in S1 Ke
> Admin 51 Kebidanan

Admin 51 Kebidanan

Backup Data : ¥ database dy ) @ Home

Informasi

Lakukan Backup Data secara berkala. Lakukan Backup pada Database dan Data yang telah di upload untuk keamanan.

Backup Database Backup Data Upload

Klik tombol Backup Datab: k Backup database CBT. Simpan backup database pada Klik tombol Backup Data Upload untuk melakukan Backup Data yang di Upload (gambar, audio) pada
tempat yang aman. CBT. Simpan backup data pada tempat yang aman.

Database akan disimpan dalam archive. Extract terdebih dahulu sebelum mefakukan restore database. Data file yang di upload akan disimpan dalam bentuk archive.

i pat mengg: y atau software yang lain Restore Data Upload dilakukan dengan meng-copy data ke folder uploads pada folder utama CBY

Backup Database Backup Data Upload

©2019 Version 2019,04.26

Gambar 3.21 Tampilan Menu Tool, Sub Menu Backup Data
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20. Tampilan Menu Tool, Sub Menu Export/Import Soal

CBT

(]

r s .
S AdminS1 Kebidanan

Ado 31 ldenan Export / Import Data Soal ® Home - Expart/kmport Sou
Informasi

Export / Import dapat digunakan untuk mendistribusikan Soal yang sudah di entry. Soal didistribusikan ke server lain yang sudah terinstall CBT,

Pastikan sebelum melokukan lmport Data Soal tidak ada Topik pada CBT.

Informasi Pendukung

Informasi Konfigurasi Upload PHP
POST_MAX_SIZE = SOM

Tool UPLOAD_MAX_FILESIZE = SOM
Folder Upload
Folder "uploads™ =\
Folds

O Export/ Import Soal

&

Export Data Soal Import Data Soal

Klik tombol Export Data Soal untuk melakuks

port Data Soal. Distribusikan data Soal untuk server Pastikan Topik pada menu Data Modul Kosong sebelum melakukan mport Data Soal.

Pilih Data

k melakukan Import Data Soal.

import Data Soal dengan

Choose File | No file chosen

Export Data Soal

Klik tombol Import Data Soal untuk melakukan proses Import Data Soal.

Gambar 3.22 Tampilan Menu Tool, Sub Menu Export/Import Soal

C. Evaluasi Penggunaan Sistem CBT di Prodi Profesi Bidan STIKES Majapahit
Mojokerto dengan pendekatan (Human, Organization, Technology)
1. Human
a. ldentifikasi Kendala
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, sistem CBT yang
digunakan saat ini telah memungkinkan mahasiswa dan dosen untuk
melaksanakan kegiatan try out internal di Prodi Pendidikan Profesi Bidan
dengan efektif dan efisien. Akan tetapi, masih terdapat beberapa kendala yang
diidentifikasi dalam penerapannya, antara lain:

1) Pelatihan bagi mahasiswa dan dosen terkait penggunaan sistem informasi
CBT masih belum dilaksanakan secara terjadwal, yang berdampak pada
kurangnya pemahaman dalam pengoperasian fitur-fitur yang tersedia.

2) Keterbatasan fitur pada sistem informasi meskipun institusi telah memiliki
tenaga teknis (IT) yang bertugas mendukung aspek teknis penggunaan
sistem.

3) Kesalahan dalam penyetelan ujian oleh dosen atau operator ujian, yang dapat
menyebabkan halaman ujian tidak tampil atau tidak aktif pada perangkat
peserta.
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b. Penguatan Sistem

Dalam aspek evaluasi kepuasan pengguna, tim pelaksana secara rutin
melakukan pengukuran kepuasan dosen dan mahasiswa terhadap penggunaan
sistem CBT melalui penyebaran kuesioner yang dilaksanakan satu kali setiap
tahunnya. Hasil dari kuesioner ini menjadi dasar dalam perbaikan dan
pengembangan sistem ke depan.

c. Usulan Rancangan Pengembangan

Berdasarkan temuan tersebut, berikut masukan yang disampaikan ialah,
perlu disusun buku panduan atau user guide terkait sistem CBT yang memuat
langkah-langkah operasional secara lengkap, mulai dari proses input peserta
ujian, penyusunan soal, hingga pelaksanaan ujian. Adapun harapan ke depan,
apabila terjadi pergantian koordinator program studi profesi, keberadaan buku
panduan tersebut dapat menjadi acuan baku yang memudahkan proses adaptasi
serta meminimalkan kesalahan dalam penggunaan sistem CBT.

Organization

Saat ini, telah terdapat koordinator khusus untuk Uji Kompetensi (UKOM)
pada masing-masing program studi di STIKES Majapahit Mojokerto, baik yang
bertanggung jawab atas pengelolaan peserta ujian maupun bank soal. Dari sisi
struktur organisasi, koordinasi pelaksanaan CBT telah berjalan dengan baik dan
tidak terdapat hambatan yang berarti. Selain itu, struktur organisasi untuk
pelaksanaan CBT telah memiliki penanggung jawab tersendiri yang ditetapkan
melalui Surat Keputusan (SK) resmi institusi.

Sistem Computer Based Test (CBT) tidak hanya berfungsi sebagai sarana
evaluasi teknis, tetapi juga berperan penting dalam membantu dosen
mengevaluasi kemampuan dan kualitas mahasiswa sebelum mengikuti Uji
Kompetensi (UKOM) Nasional. Hal ini terbukti dari pencapaian kelulusan
UKOM Nasional sebesar 100% selama dua tahun berturut-turut, yang
menunjukkan efektivitas penggunaan CBT dalam mendukung Kkesiapan
mahasiswa. Selain sebagai alat evaluasi, sistem CBT juga memiliki potensi
besar sebagai pendukung pengambilan keputusan akademik, karena telah

dilengkapi dengan beberapa fitur penting, antara lain:

a) Fitur analisis data hasil ujian, yang dapat mengidentifikasi mahasiswa yang

belum mencapai standar kompetensi. Informasi ini sangat berguna untuk
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menentukan siapa saja yang perlu mengikuti pembinaan atau pelatihan
tambahan.

b) Analisis tingkat kesulitan soal, dengan melihat soal-soal yang paling banyak
dijawab salah oleh peserta, sehingga dapat digunakan untuk memperdalam
materi yang masih belum dikuasai secara optimal oleh mahasiswa.

c) Prediksi peluang kelulusan, melalui analisis hasil dari beberapa Kkali
pelaksanaan try out, sistem dapat memberikan gambaran peluang
keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi UKOM nasional.

Dengan kemampuan-kemampuan tersebut, sistem CBT berperan sebagai
sumber data penting dalam perumusan strategi pembelajaran, penguatan materi,
serta penyusunan kebijakan akademik di tingkat program studi maupun institusi.
Identifikasi Kekurangan

Meski implementasi sistem CBT telah menunjukkan banyak manfaat,
terdapat kekurangan yang perlu segera ditindaklanjuti, yaitu belum tersedianya
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang secara khusus mengatur pelaksanaan
dan pemanfaatan sistem CBT, baik dalam aspek teknis, akademik, maupun
pelaporan. Ketiadaan SOP ini berpotensi menyebabkan ketidakteraturan dalam
pelaksanaan dan ketidakkonsistenan dalam pengambilan keputusan berbasis
data.

3. Technology
a. Usulan Rancangan Pengembangan Fitur
Salah satu usulan yang disampaikan berkaitan dengan pengembangan
sistem adalah penambahan fitur pendaftaran mandiri bagi mahasiswa, di mana
mahasiswa dapat melakukan pendaftaran ujian secara langsung melalui sistem.
Selanjutnya, pendaftaran tersebut akan melalui proses verifikasi dan
persetujuan oleh koordinator program studi. Pengembangan ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi, kemandirian mahasiswa, serta mengurangi
beban administratif secara manual.
b. Identifikasi Kekurangan Sistem Saat Ini
Meskipun sistem CBT telah berfungsi sebagai sarana evaluasi
akademik yang baik, terdapat beberapa kekurangan yang masih perlu
dibenahi:
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1) Masih terbukanya akses ke situs web lain atau belum tersedia fitur weblock
selama pelaksanaan ujian, yang berpotensi meningkatkan risiko kecurangan
akademik, seperti menyalin atau mencari jawaban melalui situs website
lain.

2) Belum tersedianya fitur aktivasi kamera secara otomatis saat ujian
berlangsung, yang seharusnya dapat membantu dalam pengawasan jarak
jauh sekaligus menjadi dokumentasi selama proses ujian berlangsung.

Kekurangan-kekurangan ini menunjukkan pentingnya peningkatan
sistem keamanan dan pengawasan dalam pelaksanaan CBT untuk menjaga
integritas akademik.

c. Pengembangan Teknologi Berbasis Kebutuhan Mahasiswa
Dari sisi pengembangan fitur berbasis pembelajaran, mahasiswa
menyampaikan keinginan agar sistem CBT dilengkapi dengan penjelasan
terhadap jawaban yang benar, termasuk alasan atau rasionalisasi dari setiap
pilihan jawaban. Fitur ini bertujuan untuk memperkuat aspek pembelajaran,
sehingga mahasiswa tidak hanya mengetahui hasil ujian, tetapi juga memahami

materi secara lebih mendalam dan reflektif.
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BAB IV
USULAN RANCANGAN

Berdasarkan evaluasi penggunaan CBT di Prodi Profesi Bidan STIKES Majapahit
Mojokerto dengan pendekatan Human Organization Technology (HOT) maka usulan rencana
pengembangan sistem informasi sebagai berikut:

Human

Prodi profesi kebidanan STIKES Majapahit Mojokerto telah memiliki pengelola
khusus atau kordinator khusus yang ditunjuk untuk telah ditetapkan berdasarkan SK ketua
STIKES Majapahit. Tugas dari koordinator sistem CBT prodi profesi kebidanan yaitu
mendaftarkan peserta untuk menginput soal, membuat jadwal ujian, dan memastikan peserta
dapat mengikuti berdasarkan jadwal yang ditentukan.
untuk meningkatkan penggunaan sistem informasi CBT yang ada di STIKES Majapahit
Mojokerto diperlukan penyediaan penyelenggaraan kegiatan pelatihan atau sosialisasi untuk
mahasiswa secara berkala dan juga perlu suatu inovasi digital seperti pembuatan video
tutorial di youtube untuk menjelaskan penggunaan sistem CBT secara lebih detail.

Diharapkan dengan adanya beberapa upaya diatas dapat meningkatkan pemahaman
baik dari sisi mahasiswa dan dosen sehingga dapat memanfaatkan sistem CBT secara efektif,
dalam proses try out internal di STIKES Majapahit Mojokerto
Organisasi

Menetapkan struktur organisasi yang jelas dan responsif. Pengelolaan sistem
informasi CBT yang efisien, STIKES Majapahit Mojokerto sudah menetapkan struktur
organisasi yang jelas dan responsif. Struktur ini melibatkan Ketua untuk pengawasan
strategis, Wakil Ketua (Bidang Akademik) untuk koordinasi akademik, Ketua Program Studi
Profesi Bidan untuk pengawasan operasional, dan rasional, dan koordinator CBT Program
Studi Profesi Bidan untuk pengelolaan harian. Koordinator Teknologi Informasi dan Staf IT
bertanggung jawab atas pemeliharaan teknis, sementara Koordinator CBT mengelola data
dan administrasi. Tim Pelatihan dan Sosialisasi akan melatih dosen dan mahasiswa, dengan
dukungan sumber daya waktu dan anggaran yang memadai. Dengan struktur ini, CBT dapat
dikelola secara efektif untuk mendukung proses belajar-mengajar dan praktik profesi bidan.

Untuk menetapkan SOP CBT perlu juga untuk dirancang penerapan di STIKES
Majapahit Mojokerto khususnya di prodi profesi kebidanan untuk mengoptimalkan sumber
daya yang memadai untuk mendukung kegiatan pengelolaan sistem informasi, termasuk

waktu dan pengelolaan sistem informasi, termasuk waktu dan anggaran yang sesuai.
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Dengan demikian, STIKES Majapahit Mojokerto dapat memastikan bahwa CBT
dikelola dengan efisien dan mampu memberikan kontribusi maksimal dalam mendukung
proses belajar mengajar khususnya pelaksanaan try out di Prodi Profesi Bidan STIKES
Majapahit Mojokerto.

Teknologi

Mengembangkan teknologi CBT dengan menambahkan fitur menu untuk registrasi
mahasiswa dan dosen di STIKES Majapahit Mojokerto.

Rancangan pengembangan Sistem Informasi CBT di Prodi Profesi Bidan

Usulan Penambahan Fitur CBT Tampilan Mahasiswa

Usulan Rancangan Berdasarkan Hasil Evaluasi Kinerja Sistem Informasi

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap sistem Computer-Based Test (CBT)
yang telah diterapkan di STIKES Majapahit Mojokerto, kami mengusulkan beberapa
penambahan fitur guna menyempurnakan sistem yang ada. Diharapkan bahwa rancangan
pengembangan ini dapat memenuhi sejumlah kebutuhan penting, antara lain:

a. Fitur pendaftaran mandiri bagi mahasiswa, yang memungkinkan mahasiswa melakukan
pendaftaran ujian secara langsung melalui sistem tanpa perlu perantara admin atau panitia
ujian.

b. Fitur weblock atau penguncian akses terhadap situs eksternal selama ujian berlangsung,
guna mencegah potensi kecurangan akademik seperti menyalin atau mencari jawaban
melalui internet.

c. Fitur aktivasi kamera otomatis selama pelaksanaan ujian, yang berfungsi sebagai alat
bantu pengawasan jarak jauh sekaligus sebagai dokumentasi kegiatan ujian.

d. Fitur penjelasan jawaban benar beserta rasionalisasinya, yaitu penambahan informasi
berupa alasan atau penjelasan dari setiap pilihan jawaban. Fitur ini bertujuan memperkuat
aspek pembelajaran, sehingga mahasiswa tidak hanya mengetahui skor atau hasil ujian,
tetapi juga memahami materi secara lebih mendalam dan reflektif.

Dengan pengembangan fitur-fitur tambahan tersebut, kami berharap dapat
meningkatkan kualitas pengawasan dan dokumentasi selama ujian, serta meningkatkan mutu
pelayanan sistem CBT secara keseluruhan di lingkungan STIKES Majapahit Mojokerto.

Rancangan ini selanjutnya akan dijabarkan dalam bentuk prototipe sistem, yaitu
representasi visual dan fungsional dari sistem yang akan dibangun, yang akan berfungsi
secara optimal ketika selurun komponen telah tersusun dan terintegrasi dengan baik
(Widyaningrum & Ramadhani, 2023).
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Prototype rancangan penambahan fitur untuk sistem CBT UKOM Profesi Bidan
STIKES Majapahit Mojokerto dapat dilihat pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 Rancangan Penambahan Fitur Untuk Sistem CBT
Pada tahap ini akan dijelaskan hasil dari inovasi yang dilakukan, yaitu penambahan fitur baru ke

dalam sistem CBT STIKES Majapahit Mojokerto yang berbasis web.
1. Halaman Login
Halaman login merupakan halaman awal yang ditampilkan saat pengguna mengakses
sistem. Halaman ini berfungsi untuk membatasi hak akses pengguna karena setiap pengguna
(admin, dosen, dan mahasiswa) memiliki hak akses yang berbeda-beda. Dengan adanya
halaman login, keamanan sistem dapat lebih terjaga karena hanya pengguna terdaftar yang

dapat mengakses fitur-fitur di dalamnya.
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Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.2.

@ Computer Based-Test Q3 0321 320015 [Fstikesmajapanhit.official@gmail.com

Masuk

Belum punya akun? Buat Sekarang

¢ E [ |
A - : |
B:l' L = ]

Lupa Hata Sandi?

Gambar 4.2 Tampilan halaman login
2. Halaman Registrasi

Halaman registrasi merupakan fitur baru yang ditambahkan untuk mendukung
pendaftaran mandiri oleh mahasiswa. Melalui halaman ini, mahasiswa dapat membuat akun
secara langsung dengan mengisi data-data yang diperlukan, seperti nama lengkap, NIM,
program studi, alamat email, dan password. Sistem akan melakukan validasi terhadap data
yang dimasukkan, termasuk pengecekan keunikan NIM dan validitas email. Fitur ini
mempermudah proses pendaftaran dan mengurangi ketergantungan terhadap admin dalam
proses entri data peserta ujian. Setelah proses registrasi berhasil, mahasiswa dapat langsung

masuk ke sistem menggunakan akun yang telah dibuat.
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Tampilan halaman registrasi dapat dilihat pada Gambar 4.3.

@ Computer Based-Test Q3 0321 329915 [P stikesmajapahit.official@gmail.com

Buat Akunmu

Sudah punya akun? Masuk

-

Ema

Eanened

— s S S A S S A

[
[
=
|
[
l

Register

Gambar 4.3 Tampilan halaman registrasi
Tampilan Dashboard

Setelah registrasi dan login, mahasiswa diarahkan ke halaman utama yang
menampilkan ucapan selamat datang, informasi jadwal ujian, dan ketentuan ujian. Tersedia
tombol "Kerjakan" untuk memulai ujian setelah membaca ketentuan. Halaman ini membantu

mahasiswa memahami aturan sebelum mengakses soal.
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.4

@ Computer Based-Test

Hi, Team 9! -

Silahkan baca ketentuan dibawah! \ t v

~ -
Anda akan mengerjakan TRY OUT UKOM 2025 b
dengan waktu 60 menit dengan poin dasar

1.00 don poin maksimal 100.00

Postikan anda membaoca ketentuon diatas!
Selamat mengerjakan!

Gambar 4.4 Tampilan dashboard
4. Fitur Aktivasi Kamera

Sebelum memasuki ujian, mahasiswa diwajibkan mengaktifkan kamera melalui
tombol "Aktifkan Kamera". Aktivasi ini bersifat wajib dan harus dilakukan agar pengguna
dapat melanjutkan ke halaman soal. Kamera yang aktif berfungsi untuk merekam secara
langsung aktivitas peserta selama ujian, yang nantinya dapat dijadikan bahan dokumentasi
dan validasi dalam pengawasan. Dengan penerapan fitur ini, risiko kecurangan dapat

diminimalkan dan transparansi ujian semakin meningkat.
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Tampilan fitur ini dapat dilihat pada gambar 4.5.

)} Computer Based-Test

Ujian Online - Aktivasi Kamera
ktifkan Kamera Sebelum Memulai Ujian

Aktifkan Kamera

Gambar 4.5 Tampilan penambahan fitur kamera aktif
5. Tampilan Halaman Soal

Halaman ini menampilkan soal ujian dalam format pilihan ganda, lengkap dengan
timer di bagian atas sebagai indikator waktu ujian. Tampilan soal dirancang sederhana dan
fokus agar mahasiswa dapat mengerjakan tanpa gangguan visual. Tersedia tombol “Soal

Selanjutnya” untuk navigasi antarmuka soal.
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.6.

® 8 @ computerbasedtest| = +
- @ nettps/fcht stesmaapaht ac
@’ Computer Based-Test ) TEAM7
Try Out UKOM 2025 Sisa Waktu
2 [l » w > 00:59:00
SoalKe 1

Seorang perempuan umur 29 tahun, G2P1A0, umur kehamilan 34 minggu datang ke PMB dengan
keluhan sering lemas dan pusing. Hasil anamnesis: keluhan semakin dirasakan terutama saat
tidur posisi terlentang yang lama. Hasil pemeriksaan: KU baik, TD 90/60 mmHg, N 82x/menit, P
18x/menit, S 36,7°C, palpasi presentasi kepala, DJJ 134x/menit regular, hasil laboratorium Hb 11
gr persen di. Apakah mekanisme penyebab pada kasus tersebut?

© Penekanan uterus pada vena kava superior

© Penekanan bagian presentasi fetus pada vena uterine
© Penekanan tekanan balik vena

© Penekanan bagian presentasi fetus pada vena hepatica
¢ Penekanan uterus pada vena kava inferior

Soal Selanjutnya

Gambar 4.6 Tampilan halaman soal
Fitur Web Lock
Sistem dilengkapi dengan fitur Web Lock, yang mendeteksi apabila mahasiswa
meninggalkan halaman ujian. Saat terdeteksi, muncul peringatan bahwa tindakan tersebut
akan dicatat sebagai pelanggaran. Fitur ini bertujuan mencegah kecurangan dengan

memastikan mahasiswa tetap berada di halaman ujian hingga selesai.
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Tampilan fitur ini dapat dilihat pada gambar 4.7.

® Computer based test| »

=
) Computer Based-Test

Sistem mendeteksi Anda mencoba meninggalkan halaman ini.
Percobaan seperti ini akan dicatat sebagai pelanggaran.

Kembali ke Ujian

Gambar 4.7 Fitur Web Lock

Fitur Review Jawaban Benar dan Salah

Fitur ini memberikan umpan balik kepada mahasiswa setelah menjawab soal, baik itu

jawaban benar maupun salah. Tujuannya adalah untuk membantu mahasiswa memahami

alasan di balik jawaban yang tepat dan meningkatkan pembelajaran reflektif.

a.

Review Jawaban Benar

Jika mahasiswa menjawab dengan benar, akan muncul penjelasan mengenai alasan
mengapa jawaban tersebut tepat. Selain itu, sistem memberikan ucapan apresiasi dalam
warna hijau seperti “Selamat, jawaban anda tepat!” yang berfungsi sebagai motivasi positif

bagi mahasiswa.
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.8.

@ Computer Based-Test < | TEAM7
Try Out UKOM 2025 Sisa Waktu .
12 3 - s > 00:59:00
SoalKe 1

Seorang perempuan umur 29 tahun, G2P1A0, umur kehamilan 34 minggu datang ke PMB dengan
keluhan sering lemas dan pusing. Hasil anamnesis: keluhan semakin dirasakan terutama saat
tidur posisi terlentang yang lama. Hasil pemeriksaan: KU baik, TD 90/60 mmHg, N 82x/menit, P
18x/menit, S 36,7°C, palpasi presentasi kepala, DJJ 134x/menit regular, hasil laboratorium Hb 11
gr persen di. Apakah mekanisme penyebab pada kasus tersebut?

= Penekanan uterus pada vena kava superior

© Penekanan bagian presentasi fetus pada vena uterine
© Penekanan tekanan balik vena

© Penekanan bagian presentasi fetus pada vena hepatica
% Penekanan uterus pada vena kava inferior

Soal Selanjutnya

Review Jawaban

Seorang perempuan berusia 29 tahun, dengan riwayat obstetri GZP1AD dan usia kehamilan 34 minggu, datang ke praktik bidan
mandiri (PMB) dengan keluhan sering merasa lemas dan pusing. Dari hasil anamnesis diketahui bahwa keluhan tersebut semakin
dirasakan terutama saat ia tidur dalam posisi terlentang dalam waktu yang lama. Hasil pemeriksaan menunjukkan keadaan umum
ibu baik, dengan tekanan darah 90/60 mmHg, nadi 82 kali per menit, pernapasan 18 kali per menit, subu tubuh 36,7°C, presentasi
janin kepala, dan denyut jantung janin 134 kali per menit secara teratur. Pemeriksaan laboratorium menunjukkan kadar
hemeoglobin sebesar 11 g/dL.

Gejala pusing dan lemas yang dialami ibu terutama saat terlentang pada usia kehamilan trimester ketiga sangat khas mengarah
pada kondisi yang disebut supine hypotensive syndrome. Kondisi ini terjadi karena rahim yang membesar menekan vena kava
inferior, yaitu pembuluh darah besar yang membawa darah dari tubuh bagian bawah kembali ke jantung. Penekanan ini
menyebabkan aliran darah balik ke jantung berkurang, sehingga menurunkan curah jantung dan menyebabkan gejala hipotensi
seperti lemas dan pusing.

Qleh karena itu, mekanisme penyebab keluhan pada kasus ini adalah penekanan uterus pada vena kava inferior.

Selamat, jawaban anda tepat !

Gambar 4.8 Review Jawaban Benar
b. Review Jawaban Salah

Jika jawaban mahasiswa salah, sistem tetap menampilkan pembahasan lengkap untuk
membantu peserta memahami letak kesalahan dan konsep yang benar. Umpan balik ini
ditampilkan dengan teks berwarna merah, misalnya “Maaf, jawaban anda kurang tepat,

semangat belajar lagi!”, sebagai bentuk dorongan untuk terus belajar.
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Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 9.

@' Computer Based-Test

Try Out UKOM 2025 Sisa Waktu
1 2 3| . se 00:59:00

| S

SoalKe 1

Seorang perempuan umur 29 tahun, G2P1A0, umur kehamilan 34 minggu datang ke PMB dengan
keluhan sering lemas dan pusing. Hasil anamnesis: keluhan semakin dirasakan terutama saat
tidur posisi terlentang yang lama. Hasil pemeriksaan: KU baik, TD 90/60 mmHg, N 82x/menit, P
18x/menit, S 36,7°C, palpasi presentasi kepala, DJJ 134x/menit regular, hasil laboratorium Hb 11
gr persen di. Apakah mekanisme penyebab pada kasus tersebut?

O Penekanan uterus pada vena kava superior

© Penekanan bagian presentasi fetus pada vena uterine
O Penekanan tekanan balik vena

@ Penekanan bagian presentasi fetus pada vena hepatica
O Penekanan uterus pada vena kava inferior

Soal Selanjutnya

Review Jawaban

Seorang perempuan usia 29 tahun, GZP1A0, dengan usia kehamilan 34 minggu datang ke PMB dengan keluhan sering merasa
lemas dan pusing, terutama saat tidur dalam posisi terlentang dalam waktu yang lama. Hasil pemeriksaan menunjukkan keadaan
umum baik, tekanan darah 90/60 mmHg, denyut nadi 82x/menit, pernapasan 18x/menit, suhu tubuh 36,7°C, presentasi kepala,
denyut jantung janin 134x/menit reguler, dan kadar hemoglobin 11 g/dL.

Keluhan yang dirasakan pasien disebabkan oleh penekanan uterus yang membesar terhadap vena cava inferior ketika ibu
berada dalam posisi terlentang. Penekanan ini menghambat aliran darah balik ke jantung (venous return), yang menyebabkan
penurunan curah jantung dan tekanan darah. Akibatnya, ibu mengalami gejala seperti lemas dan pusing. Kondisi ini dikenal
sebagai supine hypotensive syndrome atau sindrom hipotensi supinasi. Mekanisme ini bukan disebabkan oleh penekanan bagian
presentasi janin pada vena hepatika, melainkan oleh penekanan langsung uterus pada vena cava inferior. Penanganan yang
dianjurkan adalah menyarankan ibu untuk tidur dalam posisi miring, terutama ke kiri, untuk mengurangi tekanan pada pembuluh
darah tersebut.

Maaf, jawaban anda kurang tepat, semangat belajar lagi!

Gambar 4.9 Review Jawaban salah
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penerapan sistem informasi berbasis Computer Based Test (CBT) di Prodi Profesi

Bidan STIKES Majapahit Mojokerto terbukti memberikan dampak positif terhadap

efektivitas proses evaluasi akademik, terutama dalam pelaksanaan try out Uji Kompetensi

(UKOM) internal. Sistem ini mempermudah proses pelaksanaan ujian, meningkatkan

objektivitas penilaian, dan mendukung kesiapan mahasiswa dalam menghadapi UKOM

Nasional.

Dari hasil evaluasi dengan pendekatan Human, Organization, dan Technology (HOT),

ditemukan bahwa:

1. Aspek human masih memerlukan peningkatan kapasitas melalui pelatihan dan
penyediaan panduan yang memadai bagi dosen maupun mahasiswa.

2. Dari sisi organisasi, struktur kelembagaan telah berjalan baik, akan tetapi masih
diperlukan standar operasional prosedur (SOP) untuk menjamin konsistensi
pelaksanaan CBT.

3. Pada aspek teknologi, sistem telah berfungsi baik tetapi masih memerlukan
penambahan fitur keamanan, seperti aktivasi kamera otomatis dan penguncian akses
web saat ujian berlangsung, guna menjaga integritas akademik.

Secara keseluruhan, penggunaan CBT di STIKES Majapahit Mojokerto telah
mendukung sistem informasi pendidikan yang adaptif terhadap tantangan digital dan
berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran dan evaluasi.

B. Saran
1. Peningkatan Kapasitas Pengguna:

Disarankan agar institusi menyelenggarakan pelatihan rutin dan menyusun video

tutorial untuk mahasiswa dan dosen, guna meningkatkan literasi digital dan pemahaman

penggunaan sistem CBT secara optimal.

. Penyusunan SOP dan Buku Panduan:

Diperlukan pembuatan SOP resmi serta buku panduan teknis penggunaan CBT, agar
pelaksanaan ujian berjalan sistematis, efisien, dan mudah diadaptasi oleh pengelola

baru di masa mendatang.
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3. Pengembangan Sistem Teknologi:
Perlu dilakukan pembaruan fitur sistem CBT, seperti pendaftaran mandiri, web lock,
aktivasi kamera otomatis, dan penambahan feedback jawaban, untuk meningkatkan
keamanan dan efektivitas pembelajaran berbasis evaluasi.

4. Penguatan Dukungan Organisasi:
Institusi perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai (anggaran, SDM,
infrastruktur) untuk mendukung pengembangan dan pemeliharaan sistem CBT secara
berkelanjutan.

5. Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan:
Evaluasi rutin terhadap kepuasan pengguna dan efektivitas sistem perlu dilanjutkan
agar sistem informasi CBT senantiasa relevan, adaptif, dan berdampak positif terhadap

kualitas lulusan
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Lampiran 1. Instrumen Wawancara

1. HUMAN (Pengguna: Dosen, Mahasiswa, Admin IT)

Tujuan: Memahami kebutuhan, peran, dan kesiapan pengguna.

e & & s 0 . o

Jumlah & profil dosen yang akan input soal (terutama essay).

Kesiapan dosen menggunakan fitur input soal essay.

Kebutuhan fitur penunjang dosen (format teks, gambar, referensi, rubrik
penilaian).

Kendala yang dihadapi dosen saat input soal.

Cara dosen menilai soal essay saat ini (manual, rubrik, acuan skor).
Jumlah mahasiswa pengguna sistem CBT per angkatan/prodi.

Literasi digital mahasiswa dan pengalaman mereka saat ujian CBT.
Masukan mahasiswa soal navigasi, akses, dan tantangan menjawab essay
via komputer.

Kebutuhan pelatihan/pendampingan teknis untuk dosen & mahasiswa.
Ketersediaan tenaga IT pendukung sistem CBT.

2. ORGANIZATION (Kebijakan & Proses Institusi)

Tujuan: Mengetahui regulasi, SOP, dan alur kerja pelaksanaan CBT.

Ketersediaan SOP dan kebijakan resmi ujian CBT.
Standar/kebijakan penulisan & penilaian soal essay secara digital.
Alur input, validasi, dan verifikasi soal oleh dosen & tim.
Kebijakan penanganan kendala teknis saat ujian.

Aturan terkait keamanan soal & integritas akademik.

Rencana integrasi nilai CBT ke sistem akademik (SIAKAD).
Adanya standar atau acuan objektif penilaian essay.

Kebutuhan institusi terhadap pengembangan fitur baru di CBT.

3. TECHNOLOGY (Sistem & Infrastruktur Teknis)

Tujuan: Menilai kondisi sistem dan kesiapan teknis untuk pengembangan.

Teknologi stack & platform sistem CBT saat ini (Laravel, Node.js, dll).
Fitur yang sudah tersedia dan yang belum (terutama input & penilaian
essay).

Antarmuka khusus untuk soal essay (apakah sudah ada atau belum).
Sistem penyimpanan & penilaian jawaban essay (manual/otomatis).
Stabilitas & kapasitas koneksi internet saat ujian.

Keamanan data & sistem backup soal/jawaban.

Kendala teknis yang sering terjadi saat pelaksanaan ujian.

Kesiapan server jika beban meningkat karena soal essay.

Preferensi pengembangan ke platform web/mobile jika diperlukan.
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Lampiran 2. Logbook Kegiatan Praktik SIPPKes

LOGBOOK
Nama : Hesti Yusiani (2410102032)
Fitri (2410102010)
Astika (2410102006)
Farah Wardya ulfah (2410102005)
Nama Wahana Praktik : STIKES Majapahit Mojokerto
Pembimbing Lapangan : Fany Rosita Dewi, M.Pd
Pembimbing Pendidikan : Dr. Bdn. Farida Kartini, M.Sc.
Nama Project : Sistem informasi CBT Prodi Pendidikan Profesi Bidan
No | Tanggal Uraian kegiatan Dokumentasi Tanda
tangan
pembimbing
1 Hari 1 |l. Pengenalan  dengan  ketua
Senin, STIKES Majapahit Mojokerto
26 Mei 2. Pengarahan tentang
2025 pelaksanaan kegiatan praktik
SIPPKES di STIKES Majapahit
Mojokerto
B. Pengenalan sistem informasi di
STIKES Majapahit Mojokerto
oleh pembimbing lapangan
4. Diskusi dan membuat
pertanyaan wawancara yang
akan diajukan oleh narasumber
5. Konsultasi daftar pertanyaan ke

pembimbing lahan
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(38}

Hari 2 1. Melakukan wawancara

Selasa, dengan stakeholder (Staf TI,
27 Mei Kaprodi Bidan, dan
2025 mahasiswa)
2. Konsultasi sekaligus
merancang susunan laporan
dengan pembimbing lahan

\mattu
Evaluasi Sistem Informasi Manajemen

te —

gac.e® nBfffce

(58]
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Hari 3

. Koordinasi dengan mahasiswa

Rabu, TI untuk membuat rencana
28 Mei usulan dan pengembangan
2025 sistem CBT di STIKES
Majapahit Mojokerto
2. Konsultasi  terkait rencana
usulan dan pengembangan
sistem CBT dengan mahasiswa
TI, Pembimbing lapangan, dan
pembimbing pendidikan
Hari 4 Libur
Kamis,
29 Mei
2025
Hari 5 | 1. Konsultasi usulan rancangan "
Jumat, untuk sistem informasi CBT di
30 Mei STIKES Majapahit Mojokerto
2025 dengan Mahasiswa TI, dan
pembimbing pendidikan
Hari6 | 1. Membuat laporan praktik e —
Sabtu, SIPPKES T —— ]
31 Mei | 2. Melakukan penyusunan
2025 rancangan pengembangan —
sistem informasi CBT =4

. Melakukan bimbingan terkait

penggunaan  website CBT
dengan pembimbing lapangan

eoeessnoone
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Lainpiran 4. Daftar Hadir Praktik

; UNIVERSITAS ‘AISYIYAH YOGYAKARTA
J1. Ring Road Barat 63 Mlangi Nogotirto Gamping $leman 55292 Telp.(0274) 374427 Fax.(0274) 389440

SISTEM INFORMASI PENDIDIKAN DAN PELAY ANAN KESEHATAN

NAMA MAHASISWA ..Hm._bn\m.\Nowmr Tgl Hﬂ\w?cuw. .ﬂm_..mw\u.bbmé. T ..#S&. Tgl Libur Tgl Libur Tgl Libur
Datang | Pulang | Datang | Pulang | Datarg | pulang | Datang | Pulang | Dateng | Pulang | Datang | Pulang | Detang | Puleng

fards Wocdya e (hafy, [ Vind Yl | oy 1)

Astika [ ke Tk

1Ak

Hesti ogiani Q« . \ﬁ Qﬁ : n\, ﬂ.

3
T | ool| ¥ | W[t | o
%

T T 7

Lampiran 3. Daftar Hadir Praktik

a : Alpha
i : Ijin
s : sakit
Yogyakarta, ..ceesseseeens 2025
(Pembimbing lapangan)

4.8% Ronke Devn (A4 -

12
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan

KARTU BIMBINGAN

Nama
NIM
Pembimbing
No | Tanggal Materi Bimbingan Masukan Tanda Tangan
Se Deaf Wawawn u Sudat~  OF, Ree,
& _u,“‘“-' A Cﬁ"f* / Al frwaboivou. bd:emga
Metae2g Doy 4 Mahagssuwe, O e Y Wnp g
Cetaga, | Bvatrar—frtena, :‘:‘:T“ Yo Molag tug).
- |33wa 201 | Rewmakarn v Gictewa WAL Wentteasu
Eualuag  ¢ockema cetuat Lngorawn  p= g,
Vendelotzn  KOT Bualuay:  pacrewa- A
3. Pabu, | Revaiwe & Pewgewnbancnl, * uwom :g‘:»rm\wa\ "
A e salitug,
Ma Joos| Gevewn  (pT :‘6‘\{.‘:’.5" “&‘:p/ _‘ (\_
2. STOURCURDA | Qw{m;%w\‘
P 1 —
L
LAY
3.'\«.\:w~o\09f = Renontboions
e Pegagrots W,
KaRAt L o
CC\\M(\'q X Aqualip
AERE et Uk )
&a\“ \cﬂmw’gm
h\”‘};ﬁ\ahv\ Ml‘\
Plibaun Aumer blra benac .
4 kawis , Shuce
129 Melgpt T W Nagouna)
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KARTU BIMBINGAN

Nama
NIM
Pembimbing
No [ Tanggal Materi Bimbingan Masukan Tanda Tangan
‘et , - Yugom tec\,
S Powmg agf  TOMEC Bogmn 0 Darthk
3 F CanmE  Gambayr fugtat) ﬁtfng
thg lehilh  Wenany L
4. - fuwnan Wga te &1"'1
e padla oo
¥ bectwalitas |
\wepbemmzet,. Pembehace,
Y e o O¢
6 A v b UWany agoemn prabh e

Feview por tes
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Lampiran 5. Blogger Individu
1. Hesti yusiani 2410102032
praktiksippkesunisa.wordpress.com

Praktik SIPPKes
UNISA Yogyakarta

About

recent posts
Revolusi Digital di Pendidikan
Kesehatan: Sinergj Teknologj, CBT,

dan Uji Kompetensi untuk

@ Design a site like this with WordPress.com

Revolusi Digital di Pendidikan Kesehatan:
Sinergi Teknologi, CBT, dan Uji Kompetensi
untuk Mewujudkan Bidan Unggul

June 7, 2025
Hesti Yusiani, Kelompok A3, 07 Juni 2025. Mahasiswa UNISA Yogyakarta.
Peran Teknologi dan Sistem Informasi untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Kesehatan

Kemajuan teknologi dan sistem informasi kini menjadi unsur kunci yang mendukung kelancaran fungsi

Mewujudkan Bidan Unggul

pelayanan kesehatan serta mendorong reformasi dalam pendidikan (Kurniawan, 2024) Pemanfaatan

teknologi secara optimal dalam dunia pendidikan memberikan manfaat besar, seperti meningkatkan

about efektivitas manajemen, menyediakan akses informasi yang cepat, akurat, dan mudah dijangkau, serta

mendukung pembelajaran jarak jauh dengan fleksibilitas yang lebih tinggi (Kurniawan, 2024;

Purnawanto, 2023). Di era digital ini, peran teknologi informasi tidak terbatas pada aspek pembelajaran

¥y O ©

2. Fitri 2410102010
https://jejakbidanfitri.blogspot.com/

Q| Lainnya v

saja, melainkan juga berfungsi sebagai alat evaluasi (Arisanti, 2025).

Bl subscribe -

fitrimeiriska95@gmail.com Pestingan Baru Desain Logout ;

bd. Fitri

Hari kelima : Praktik SIPPKes di STIKES Majapahit

Mojokerto
Perjalanan  Praktek SIPPKes  (Sistem
Informasi  Pendidikan dan Pelayanan

Kesehatan) di STIKES Majapahit Mojokerto
Day' 5

Evaluasi CBT : Mnyusun Strategi Penguatan

Sabtu, 31 Mei 2025, menjadi lanjutan dari momentum penting yang kami bangun sehari
sebelumnya. Meskipun kita melakukan diskusi secara online tapi kita tetap semangat dan
melaksanakan dengan penuh semangat. Setelah merancang dan menyampaikan usulan
pengembangan fitur sistem CBT di hari keempat, hari kelima kami dedikasikan untuk
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap penggunaan sistem CBT (Computer Based Test)
yang telah berjalan di Program Studi Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerta.
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Mengenai Saya

B ©Jeiak bd. Fitri

Saat ini saya sedang menempuh
Magister Kebidanan di Universitas
“Aisyiyah Yogyakarta

Lihat profil lengkapku
Arsip Blog

Juni 2025 (1)
Mei 2025 (4)

Laporkan Penyalahgunaan

Cari Blog Ini

+ Beranda


http://praktiksippkesunisa.wordpress.com/
https://jejakbidanfitri.blogspot.com/

3. Astika 2410102006
https://sippkesunisayogya2025.blogspot.com/

SIPPKES UNISA YOGYAKARTA 2025 TELUSUR

Berbagi Aei 31, 2025

Kegiatan Praktik SIPPKES di STIKES Majapahit Mojokerto

Implementasi Penggunaan CBT di Prodi Pendidikan Profesi Bidan STIKES Majapahit

Mojokerto.
Transformasi digital dalam dunia idikan semakin seiring dengan kemajuan teknologi
informasi. Salah satu bentuk impl digitalisasi dalam 1dil tinggi, dalam
i adalah C Based Test (CBT) sebagai sistem evaluasi
pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan objektif. CBT berikan dahan dalam ol
soal, penilaian otomatis, serta analisis hasil belajar mahasiswa secara cepat dan akurat. Computer Based
Test (CBT) adalah metode pelak ujian berbasis komp yang kink l-soal disajikan
secara digital dan dijawab secara langsung oleh peserta di perangkat komputer. Di era digital saat ini,
metode CBT menjadi pilihan yang sangat relevan dan efisien, dalam dunia idikan tinggi,
termasuk di bidang kebidanan

4. Farah Wardya Ulfa 2410102005
https://praktiklapanganunisayogya.blogspot.com/2025/06/sippkes-unisa-
yogyakarta-2025.html

Lainnya v fitrimeiriska95@gmail.com Dasbor Logout ;

Farah Wardya Ulfa

Saturday, June 7, 2025 Search This Blog
SIPPKES Unisa Yogyakarta 2025 [ Search |
PRAKTIK LAPANGAN UNISA YOGYA 2025
Home
PART 1
About Me

Puiji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya

sehingga kami dapat melaksanakan kegiatan praktik lapangan [ Praktik Lapangan Unisa Yogya 2025
dalam rangka implementasi Sistem Informasi Pengelolaan  View my complete profile

Praktik Kebidanan dan Kesehatan (SIPPKES) sebagai bagian

dari program pendidikan Magister Kebidanan.

Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Report Abuse
(STIKes) Majapahit Mojokerto, yang telah memberikan

dukungan penuh, fasilitas, serta pendampingan akademik dan

praktis selama proses berlangsung. Praktik lapangan ini Blog Archive
menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan teori
dengan praktik nyata di lapangan, sekaligus memperkuat
pemahaman mengenai sistem informasi dalam pelayanan
kebidanan dan kesehatan

June 2025 (1)

»
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Lampiran 6. Publikasi Media Online kelompok
https://www.gonews.id/dari-ujian-ke-praktik-optimalisasi-cbt-dalam-
menyiapkan-bidan-ungqul/

Kamis, 19 Juni 2025 f X @ in w =

.ID
Gona/\/s Berita Ekonomi Pendidikan Politik Nusantara Lifestyle Editorial (e

— @ Staf Khusus Presiden: ... H
Dari Ujian ke Praktik: Optimalisasi CBT dalam Menyiapkan Bidan Unggul A

‘ Barack Imam — 18 Juni 2025 MBagkan f © iIn &8 X 4 @ >

G -

o556 ) L3

TERPOPULER TERBARU LIFESTYLE

KONI Tanjungbalai Diminta

Juni 2025

Masih Boros? Coba Lakukan
Tips Mengatur Uang Bulanan
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Lampiran 7. Poster
'bumm \mm
_'Q" ) : =
OPTIMALISASI CBT
SEBACAI ALAT EVALUASI
KOMPETENSI MAHASISWA MEI.AI.UI. J==
PENGEMBANGAN SIS'I'EM 'I'ERPADU

a. TAR BELAKANG

Transformasi digital dalam dunia p idikan berk i i kan itas dan efisiensi
seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Salah satu bentuk ch untuk menduknng Try Out uxom internal serta

1 digi dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam i K hasi: di Prodi
P ndidikan i penggunaan Computer Based Test (CBT) Pendidikan Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerto?

g P an yang lebih efektif, efisien, dan
objektif. CBT memberikan k dahan dalam pengelol. soal, penilai.

is, serta lisis hasil belaj hasi: secara cepat dan akurat
A (Kemendikbudristek, 2023).

METODE

o g % OBSERVASI
3 P &p secara
TU JU AN ﬂ'\ b J"' Iangsung ke STIKES Majapahlt Mojokerto
WAWANCARA
Mer, g 1 n b y informasi aay! Melakukan wawancara pada dosen,
pendldikan dan pelayanan kesehatan berdasarkan hasil evaluasi . I dan staf teknologi informasi
y informasi pendidikan Prodi Profesi Bidan di STIKES b STIKES Majapahit Mojokerto
Majapahlt Mojokerto. € 9P DOKUMENTASI

[ 2 Melihat & membaca dokumen yang ada
di STIKES Majapahit Mojokerto
HASIL INOVASI

Usulan p b i CBT dil kapi d fitur web lock untuk mencegah kecurangan saat ujian, kamera

pengawas untuk mendukung integritas serta i kan p serta fitur review j b lah ujian sel
yang memungkinkan peserta melihat manajawaban yang benar atau salah. Menu registrasi online juga mempermudah
pendaftaran secara mandiri.

(o e R =

= — = —
Fitur Login & Fitur Aktivasi Fitur Web
Registrasi Kamera Lock

sistem CBT dengan penambahan fitur web lock,

MWMMMMWMW

mmmmmmmm

ujian berbasi: P Fitur-fitur yang akan

mﬁmmwmmmwm
F tata kelola dan kepercay ujian.

N@nmwmhmmw

lwcuranpndipatdhekmsearasigdﬂmmpmssujmmjadlhuh
" peng; peserta meningkat. Disarankan untuk
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